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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI SISTEM JUAL BELI KOPI SECARA BORONGAN 

PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH (Studi Kasus Di Desa Pulo Geto Baru 

Kecamatan Merigi Kabuaten Kepahiang) 

Oleh: Muhammad Hero Main Adha 

NIM: 17681028 

 

Masalah dari penelitian ini, peneliti menemukan kejangalan masalah terhadap 

jual beli kopi borongan yang masih dalam proses pengeringan. Jual beli borongan ini 

mengandung unsur ketidakpastian terhadap kopi, yang mana sistem pemetikan buah 

kopi di Desa Pulo Geto Baru ini berbentuk campuran antara buah kopi yang matang 

(merah), dan buah kopi yang masih mudah (hijau), sedangkan kopi masih bercampur 

dengan kulitnya, yang mana saat pengeringan kopi seluruh  warna kulitnya terlihat 

sama. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan secara deskriptif 

analisis. Lokasi penelitian di Desa Pulo Geto Baru Kecamatan Merigi Kabupaten 

Kepahiang, sumber data penelitian ini meliputi data primer dan data skunder, metode 

pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, wawancara, data yang dikumpul 

akan di analisis melalui reduksi data, kemudian diakhiri dengan penarikan 

kesimpulan. Hasil dari penelitian ini dapat di simpulkan para toke kopi terlebih 

dahalu melihat langsung kelokasi, dan menganalisa kriteria kopi. Cara penimbangan 

dalam bentuk karung, kualitas dilihat dari musim kopi, harga dilihat dari kualitas 

kuantitas dan kering kopi. Adapun pandagan faktor-faktor yang mempegaruhi jual 

beli kopi secara borongan  Faktor internal yaitu memenuhi kebutuhan pokok, mencari 

keuntungan. Faktor Eksternal yaitu, faktor budaya, faktor referensi kelompok, dan 

faktor situasional. Pandangan Ekonomi syariah terhadap jual beli kopi secara 

borongan di Desa Pulo Geto Baru Kecamatan Merigi Kabupaten Kepahiang belum 

sesuai dengan ketentuan ekonomi Islam, saling mencelahkan barang mencari 

keuntugan secara batil yang diperjualbelikan,dan mengandung unsur Gharar, karena 

penjual tidak jujur terhadap si pembeli. 

 

 

 

Kata Kunci: Jual Beli Kopi, Borongan, Petani kopi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

Islam mengatur hubungan seseorang hamba dan tuhanya yang bisa 

disebut muamalah ma‟allah dan juga mengatur sesamannya yang bisa disebut 

muamalah ma‟annas. Manusia adalah sebagai makhluk yang sosisal, yang 

pasti memerlukan orang lain memerlukan orang lain didalam beraktifitas dan 

memenuhi kebutuhan hidup, kaidah kaidah yang dilahirkan ke dalam ajaran-

ajaranya yang menjadi pemikat dalam bermuamalah.
1
 

 Muamalah dari segi Bahasa berasal dari kata „amalaa, yaumilu, 

mu‟amalat, berarti tindakan terhadap orang lain. Menurut istilah ada beberapa 

pengertian muamalah yang di ungkapkan parah ahli, menurut A.Warson 

Munawir Muamala secara etimologis yaitu perlakuan hubungan kepentingan, 

seperti jual beli sewa menyewa dan sebagainya.
2
 

Dalam Muamalah ada beberapa macam mencakup hubungan manusia 

dengan manusia yang lain, dan bentuk salah satunya yang dilaksanakan 

manusia adalah jual beli, yang diketahui sebagaimana landasan hukum jual 

beli di dalam Islam, yang pastinya landasan hukum yang mempunyai faidah 

untuk mengatur kemaslahatan manusia.  

Transaksi jual beli yang telah syariahkan dalam arti telah terdapat 

hukum yang jelas dalam Islam, yang berkenaan dengan hukum taklif. 

hukumnya adalah boleh atau kebolehannya dapat ditemukan dalam Al-Qur‟an 

dan Sunnah Nabi SAW. 
3
 

Ketentuan yang telah dibenarkan syara‟ maksudnya syarat syarat 

rukunrukun yang berkaitan dengan jual beli sehingga bila tidak terpenuhi 

                                                           
1
 Satria Efendi M.zein, fiqih muamalah, (Jakarta:kencana 2008), hlm. 40 

2
 A.W Munawir, fiqih muamalah (Yogyakarta: podok pesantren Al-Munawir, 1984), hlm .54. 

3
Amir Syarifudin, Garis-Garis Beasar Fiqih Islam, (Jakarta: Granada Media Grup, 2005) 

hlm.122. 
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syarat dan rukun tidak sesuai berarti yang dikehendaki syara‟ maka tidak sah 

jual beli tersebut.  

Telah dikemukakan sebelumnya, bahwa profesi terbaik yang 

dikemukakan oleh Rasulullah SAW. salah satunya adalah jual beli. namun ada 

persyaratan yang diberikan Rasulullah SAW. yaitu jual beli atau lpedagang 

yang mabrur atau bebas dasi unsur unsur penipuan baik dalam proses, kualitas 

dan objek yang diperdagangkan.
4
 

Sebagai firman Allah dalam surat An-Nisa : 29  

ناكُمَْبِِلْبااطِلَِاِلَََّْٓاافَْتاكُوْفاَتِِااراةًَعانَْتػارااياَ َتَاْكُلُوْْٓاَاامْواالاكُمَْبػايػْ َاٰمانػُوْاَلَا ضٍَيػُّهااَالَّذِيْنا

نْكَُ  َاِفََّمِّ َتػاقْتػُلُوْْٓاَاانػْفُساكُمْْۗ َوالَا
اكَاافاَبِكُمَْراحِيْمًاَمْْۗ اللّّٰ   

Artinnya; hai orang – orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu, dan janganlah kamu 

membunu dirimu, sesungguhnya Allah adalah maha penyayang kepadamu. 

(Q.S. An-Nisa : 29)
5
 

 

 Islam mengajarkan agar kehidupan antara individu yang satu dengan 

yang lainnya dapat ditegakkan atas nilai-nilai positif agar terhindar dari 

tindakan pemerasan dan penipuan, termasuk juga dalam transaksi ekonomi 

dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup harus dilakukan dengan benar 

sesuai aturan yang berlaku.  

Jual beli menurut Bahasa ialah membeli suatu dengan imbalan sesuatu 

atau menukarkan sesuatu dengan sesuatu. sedangkan menurut istilah 

                                                           
4
 Enizar, Hadist Ekonomi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm.127 

5
 Nandang Burhanudin,AL-Qur‟an terjemah, (Surakarta: ziyad visi media 2009), hlm. 83 
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menukarkan barang dengan barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak 

milik dari seorang terhadap orang lain atas dasar kerelaan kedua belah pihak.
6
 

 Islam menjunjung tinggi nilai kejujuran dalam segala aspek 

kehidupan, termasuk dalam kerja sama bisnis sebagaimana Islam menghargai 

nilai nilai keadilan, dan mengencam kezaliman sebab kezaliman akan 

menciptakan kecurangan karena itu hanya dengan kejujuran keadilan dapat 

diwujudkan.  

Di Desa Pulo Geto Baru merupakan wilayah yang sangat sejuk, dan 

dikelilingi dengan pegunungan dan tanah yang terdapat di Desa Pulo Geto 

Baru Kecamatan Merigi Kabupaten Kepahiang ini sangatlah subur sehingga 

para petani di Desa Pulo Geto Baru ini memanfaatkan tanah dengan bercocok 

tanam. di antaranya yaitu kopi, jagung, terong, cabe, dan lain lain. kopi 

merupakan tanaman yang paling banyak dibudidayakan masyarakat Desa Pulo 

Geto, Baru selain itu harga jual kopi berpengaruh terhadap ketetapan harga. 

 Desa Pulo Geto Baru penghasilan masyarakat terbesar adalah kopi 

yang dikenal sebagai jenis kopi robusta. Penjualan kopi di Desa Pulo Geto 

Baru yang dilakuakan oleh masyarakat ada dua sistem jual beli kopi yaitu jual 

beli dengan secara langsung dan jual beli tidak langsung, jual beli secara 

langsung di mana pemilik kopi mengilingkan kopinya ketempat pengilingan 

kopi kemudian selesai memisahkan antara biji kopi dan kulit kopi, dan 

langsung menjual dan menimbangkan kopinya kepemilik pengilingan kopi, 

sedangkan jual beli secara tidak langsung ialah jual beli borongan di mana 

pembeli yang mencari penjual yang ingin menjualkan kopi.  

Adapun jual beli yang sering dilakuakan oleh masyarakat Desa Pulo 

Geto Baru yang marak pada saat ini ialah jual beli secara borongan. Jual beli 

Borongan adalah jual barang yang biasa ditakar, ditimbangan atau dihitung 

secara borongan tanpa ditimbang atau ditakar lagi.  

                                                           
6
 Rahmat Syafe‟I, Fiqih Muamalah, (Bandung: CV Pustaka setia. 2001), hlm. 73 
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Di Desa Pulo Geto Baru terdapat berbagai macam jenis jual beli kopi 

secara borongan diantaranya, jual beli kopi basah, jual beli kopi yang masih di 

atas pohon, dan jual beli kopi yang masih dalam proses pengeringan Setelah 

peneliti melihat Jual beli yang marak dilakukan masyarakat di Desa Pulo Geto 

Baru Kecamatan Merigi Kabupaten Kepahiang ini Jual beli borongan yang 

masih dalam proses pengeringan. Dalam tarnsaksi jual beli kopi tersebut ada 

dua jenis bentuk pengeringan kopi, ada bentuk pengeringan kopi giling 

(kujal), dan kopi bulat. borongan kopi di Desa Pulo Geto Baru Kecamatan 

Merigi Kabupaten Kepahiang peneliti menemukan kejangalan masalah 

terhadap jual beli kopi borongan yang masih dalam proses pengeringan. Jual 

beli borongan ini mengandung unsur ketidakpastian terhadap kopi, yang mana 

sistem pemetikan buah kopi di Desa Pulo Geto Baru ini berbentuk campuran 

antara buah kopi yang matang (merah), dan buah kopi yang masih mudah 

(hijau), sedangkan kopi masih bercampur dengan kulitnya, yang mana saat 

pengeringan kopi seluruh warna kulitnya terlihat sama.  

Setelah peneliti observasi kepada bapak Edwin selaku Sekretaris Desa 

Pulo Geto Baru Kecamatan Merigi Kabupaten Kepahiang, bahwa jumlah mata 

pencarian pekerjaan mayarakat adalah 400 petani.
7
  

Berdasarkan uraian permasalahan diatas penulis tertarik mengankat 

judul ini karena melihat sistem perekonomian di Desa Pulo Geto Baru 90% 

pekerjaan mayarakat adalah petani tanaman yang banyak di budidayakan 

adalah kopi, kemudian jual beli kopi secara borongan yang masih dalam 

proses pengeringan ini sangat marak dilakukan masyarakat di Desa Pulo Geto 

Baru ini la alasan penulis ingin mengangkat judul ’’ Implementasi Sistem 

Jual Beli Kopi Secara Borongan Perspektif Ekonomi Syariah (Study 

Kasus Di Desa Pulo Geto Baru Kecamatan Merigi Kabupaten Kepahing). 

 

 

 

                                                           
7
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B. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah maka penelitian ini memberikan ruang 

lingkup penelitian ini hanya berfokus kepada sistem jual beli kopi secara 

borongan yang masih dalam proses pengeringan ( kopi giling dan kopi bulat), 

dan masyarakat Desa Pulo Geto Baru.  

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjabaran latar belakang yang telah dibahas 

sebelumnya, maka pembahasan hal-hal diatas akan dirumuskan menjadi 

sebagai berikut  

1. Bagaimana pelaksanaan jual beli kopi secara borongan di Desa Pulo Geto  

Baru Kecamatan Merigi Kabupaten Kepahiang.?  

2. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya transaksi jual beli kopi 

secara borongan di Desa Pulo Geto Baru Kecamatan Merigi Kabupaten 

Kepahiang.?  

3. Bagaimana pandangan Ekonomi Syariah terhadap jual beli kopi secara 

borongan di Desa Pulo Geto Baru Kecamatan Merigi Kabupaten 

Kepahiang 

D. Tujuan Peneliti  

Untuk menjawab permasalahan di atas maka tujuan masalah dari 

penelitian ini adalah. 

1. Untuk mengetahui jual-beli kopi secara borongan di Desa Pulo Geto Baru 

Kecamatan Merigi Kabupaten Kepahiang.  

2. Untuk mengetahui faktor faktor yang menyebabkan terjadinya transaksi 

jual-beli kopi secara borongan di Desa Pulo Geto Baru Kecamatan Merigi 

Kabupaten Kepahiang.  
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat teoritis 

     a. Dapat menjadikan salah satu ilmu yang digunakan untuk memperluas 

pengetahuan   pada IAIN Curup.  

     b. Dapat menjadikan peran dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

tentang jual beli dan jual beli borongan.  

2. Manfaat praktis  

    a. Sebagai bahan rujukan untuk para peneliti tentang jual beli di masa yang 

akan datang.  

    b. Sebagai syarat untuk memenuhi gelar S.1 Fakultas Syariah Ekonomi 

Islam. 3. Manfaat untuk masyarakat Memberi pengetahuan tentang 

faktor-faktor apa saja yang menyebabkan jual beli borongan yang masih 

dalam proses pengeringan. 

  

      F . Kajian Literatur  

Penelitian ini akan mengemukakan penelitian sebelumnya dengan 

masalah yang diangkat, karena sejauh ini penulis belum menemukan dengan 

yang penulis teliti, tetapi penulis menemukan hal skripsi yang terkait dengan 

penelitian penulis yang di lakukan antara lain:  

1. Erwan Bin Sangkala, Nim: 10200112116, Mahasiswa UIN Aalauddin  

Makassar, 2017, Skripsi berjudul“ Tradisi Praktik Mappala 

(Borongan) dalam Jual-Beli Singkong di Desa Lalabata Kecamatan 

Tetenete Riau Kabupaten Barru.”  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah ketika singkong memasuki 

masa panen, pembeli melakukan penawaran kepada petani pemilik 

singkong dan untuk menentukan harga singkong, petani dan pembeli 

terlebih dahulu melakukan penafsiran dengan cara melihat disekitar kebun 

singkong dan kemudian hanya untuk mengestrak beberapa pohon 
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singkong di lokasi yang berbeda yang digunakan sebagai sampel untuk 

memperkirakan total hasil panen singkong .  

Objek jual beli dalam praktek mappala (grosir) masih di dalam tanah 

atau masih didalam pohon pada saat transaksi, sehingga kejelasan 

kuantitas kuantitas singkong tersebut tidak dapat diketahui dengan jelas, 

karena dalam praktik mappalla‟ (Borongan) tidak digunakan ukuran atau 

skala yang diperhitungkan secara akurat, sehingga hasil yang diperoleh 

kedua belah pihak hanya bersifat spekulatif.
8
 

Metode yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan mengunakan 

pendekatan fenomenologis, sedangkan analisis data mengunaka deskriptif 

kualitatif. Hasil dari penelitian itu adalah mekanisme tradisi praktek 

mappallam (Borongan) dalam jual beli singkong di Desa Lalabata 

Kecamatan Tanate Riau Kabupaten Barru yaitu ketika singkong sudah 

memasuki waktu panen, penjual penawaran singkong kepada pembeli. 

Kemudian penjual dan pembeli sama-sama melakukan penaksiran 

kemudian ambil beberapa batang singkong sebagai sampel untuk 

menetukan kualitas dan kuantitas. Ditinjau dari persfektif dari ekonomi 

islam, tradisi prktik mappalla (Borongan) sudah sesuai dengan aturan-

aturan jual-beli di dalam islam, karena setelah ditinjau dari rukun dan 

syarat jual-beli dalam islam. gharar yang mencakup pada objek transaksi 

yaitu singkong selalu tergolong garar ringan menurut para ahlinya dan 

dapat dikeluarkan dengan susah payah.  

 

 

                                                           
8
Erwan Bin Sangkala, Tradisi praktik mappala (Borongan) dalam jual-beli singkong 

di Desa Lalabata Kecamatan Tetenete Riau Kabupaten Barru‟‟. Skripsi. (Makassar Fak. 

Syariah UIN ALAUDDIN, 2017) , hlm 4. 
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2. Sugiarti, Mahasiswa UIN Alauddin Mmakassar, 2017, Skripsi 

Berjudul “ Sistem Jual-Beli buah Secara Borongan dalam Persfektif 

Ekonomi Islam (Studi kasus Pasar Pa’baeng-baeng Makassar). 

Permasalahan penelitian ini adalah, karena menjual secara borongan 

para pedagang dengan leluasa mengabungkan buah kualitasnya masih 

bagus dan buah kualitasnya sudah jelek atau sudah busuk sehingga ini 

menimbulkan adanya ketidakpastian didalam timbangan dan 

menimbulkan unsur gharar.
9
  

Metode digunakan merupakan penelitian kualitatif dengan 

mengunakan pendekatan deskriptif. Hasil dari penelitian yaitu 

pelaksanaan jual-beli buah di pasar pa‟baeng-baeng di Makasar dilakukan 

secara borongan, pembeli hanya melihat bagian yang paling atas dari buah 

yang ada dipeti. sedangkan bagian dalamnya pembeli tidak mengetahui 

secara pasti apakah sama seperti buah yang terlihat di bagian atas. 

pembeli tidak juga mengetahui berat bersi dan kotornya buah karena  

buah sudah dikemaskan langsung pemasoknya. disini pembeli merasa 

dirugikan karena prakteknya kualitas buah pada bagian atas dengan buah 

yang berada pada bagian bawah terdapat perbedaan. pada bagian bawah 

sering terdapat buah-buahan yang tidak layak dijual. Sistem jual buah 

secara borongan dipandang tidak sah karena tidak sesuai dengan 

ketentuan rukun dan syarat jual-beli.  

 

3. Tomi Jamaluddin, Mahasiswa UIN Raden Patah Palembang, 2017, 

“Jual-beli Lengkuas (Alpinia Galanga) dengan Sistem Borongan di 

Kekurahan Sukamulya Kecamatan Sematang Borang Palembang 

dalam Perspektif Fiqih Muamalah.”  

Permasalahan dari penelitian ini sistem kiloaan petani adalah menjual 

lengkuasnya yang telah dibersihkan hingga siap pakai dan menjualnya 
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 Sugiarti, sistem jual beli buah secara borongan dalam Persfektif Ekonomi Islam studi kasus di 

pasar pa‟ baeng-baeng, Skripsi.( Makassar: Fak. Syariah UIN ALAUDDIN, 2017), hlm 5. 
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kiloan sesuai dengan harga pasaran yang ada. Sistem rumpunan petani 

menjual lengkuas berdasarkan rumpunan tanaman tersebut yang mana 

harganya disesuaikan besar kecil rumpunan tersebut, tetapi kita tidak tahu 

pasti berapa kilo lengkuas yang ada serta apakah banyak lengkuas yang 

ada serta apakah banyak lengkuas yang muda karena umbi lengkuas itu di 

dalam tanah dan tidak terlihat.
10

 

 Metode yang digunakan yaitu peneelitian kualitatif dengan 

mengunakan pendekatan penomenologis dan analisis data mengunakan 

deskriptif kualitatif. hasil dari penelitian ini yaitu dasar hukum petani 

melakukan jual beli lengkuas secara borongan dengan sistem rumpunan 

maupun galengan ialah atas dasar adat kebiasaan. Petani yang memiliki 

pekerjaan lain atau tidak sempat memanen tanaman lengkuas biasanya 

mengunakan sistem borongan dalam memasarkan tanamannya. 

Sedangkan berharap mendapatkan untung yang lebih besar dengan 

memilih sistem borongan tersebut dan rumpunan yaitu lengkuas borongan 

dengan menghitung jumlah rumpun yang masih di dalam tanah. 

Pelaksanaan jual beli lengkuas secara borongan dalam fiqih muamalah 

termasuk dalam jual beli unsur gharar yang mana tidak nampak kejelasan 

objeknya. karena wujud barangnya masih berada di dalam tanah. 

 

4. Aos Saeful Azhar, mahasiswa IAIN Ponorogo, 2019, Analisis Hukum 

Ekonomi Syariah tentang Jual Beli Alpukat di Desa Getasanyar 

Kecamatan Siderejo Kabupaten Magetan  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah transaksi jual-beli ini 

dilakukan pada saat pohon alpukat berbuah kemudian setelah berbuah dan 

siap dipetik pegempul datang dan siap mengambil buah di atas pohon 
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 Tomi Jamaluddin, Jual-beli Lengkuas (ALPINIA GALANGA) dengan sistem 

borongan di Kelurahan Sukamulya Kecamatan Sematang Borang Palembang dalam Perspektif 

Fiqih Muamalah‟‟. Skripsi. ( Palembang; Fak. Syariah UIN Raden Patah, 2017), hlm 6. 
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kemudian pengepul mematok harga pada buah alpokat yang sudah dipetik 

berdasarkan pikiran sendiri tanpa tau bagaimana kualitas dan kuantitas 

bua alpukat tersebut.
11

 

Metode yang digunakan yaitu metode analisi kualitatif dengan metode 

berfikir deduktif. hasil dari penelitian ini yaitu menurut Analisis Hukum 

Ekonomi Syariah akad jual beli buah alpukat di Desa Getasanyar 

Kecamatan Siderejo Kabupaten Magetan termasuk dalam kategori jual 

beli borongan, akad yang dilakukan dalam jual beli buah alpukat sudah 

memenuhi syarat dan rukun yang telah ditetapkan oleh Hukum ekonomi 

syariah. menurut Analisis Hukum Ekonomi Syariah, tata cara Penetapan 

harga dalam jual beli borogan buah alpukat di Desa Getasanyar 

Kecamatan Sidorejo Kabupaten Magetan sudah sesuai dengan ketentuan 

hukum didasarkan dengan ketetapan harga dalam batas kezaliman harga 

telah disepakati kedua bela pihak.  

 

5. Ika Nur Yuliyanti, Mahasiswa UIN Walisongo Semarang, 2016 

Tinjauan Hukum Islam Tergadap Jual Beli Buah Jeruk Dengan 

Sistem Borongan Di Pasar Johar Semarang.  

Permasalaha dari penelitian ini adalah jual-beli buah jeruk yang masih 

dikemas dalam peti pedagan menghitung peti dengan berat lima puluh 

kilo per peti, sehingga menimbulkan ketidakpastian sehingga 

menimbulkan unsur gharar, kemudian pada masalah kualitas buah itu 

sendiri ketika di dalam peti, pada saat ada pembeli pedagang hanya 

membuka peti sebagai sampel, ketika pembeli melihat peti yang dibukak, 

buah yang paling atas berkualitas bagus dan dibawahnya jelas malah ada 

                                                           
11

 Aos Saeful Azhar, Analisis hukum ekonomi syariah tentang jual beli alpukat di Desa 

Getasanyar Kecamatan Siderejo Kab upaten Magetan. Skripsi. ( Jawa Tengah: Fak. Syariah IAIN 

Ponorogo, Jawa Tengah, 2019), hlm 6. 
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yang busuk, sehingga hal ini merugikan pembeli yang akan menjual lagi 

secara eceran.
12

  

Metode yang digunakan yaitu metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. hasil dari penelitian ini yaitu pelaksanaan jual beli buah jeruk 

secara borongan ini para pembeli hanya melihat bagian atasnya saja dari 

buah yang ada dipeti. sedangkan bagian dalam pembeli tidak mengetahui 

secara pasti apakah dibagian dalam sama kualitasnya seperti buah yang 

bagian atas. disini pembeli merasa dirugikan karena pada prakteknya 

kualitas buah terdapat perbedaan. Pada bagian bawah terdapat buah buah 

yang tidak layak. Sistem juul beli dipandang dalam Hukum Islam ini tidak 

sah, dalam Hadist Ibnu Majah menyebutkan suatu riwayat yang artinya 

„‟Rasulullah SAW telah melarang jual beli gharar‟‟. Karna dengan 

jualbeli buah jeruk secara borongan yang terjadi di Pasar Johar ini 

mengandung unsur gharar.  

G. Penjelasan Judul  

Supaya tidak tejadi salah dalam penfsiran dari judul ini maka, penelitian 

ini perlu menjelaskan tentang judul tersebut. 

1. Implementasi  

Implementasi merupakan suatu pelaksanaan ataupun penerapan yang 

dapat dilaksanakan dan diterapkan yang merupakan kurikulum yang 

sudah dirancang atau didesain untuk kemudian dijalankan seutuhnya.
13

 

2. Jual Beli  

menurut Bahasa ialah membeli suatu dengan imbalan sesuatu atau 

menukarkan sesuatu dengan sesuatu. Sedangkan menurut istilah 

menukarkan barang dengan barang dengan uang dengan jalan melepaskan 
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 Ika Nur Yuliyanti, Tinjauan Hukum Islam Tergadap Jual beli Buah Jeruk Dengan 

Sistem Borongan Di Pasar Johar Semarang Skripsi.( Semarang: Fak. Syariah UIN WaliSongo, 

2016). hlm 5. 
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 Nurdin, Usman, Implementasi berbasis Kurikulum. (Jakarta: Grasindo, 2002), hlm. 70 
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hak milik dari seorang terhadap orang lain atas dasar kerelaan kedua 

belah pihak.
14

 

3. Jual Beli Borongan  

Jual beli Borongan atau spekulasi adalah jual barang yang biasa 

ditakar, ditimbangan atau dihitung secara borongan tanpa ditimbang atau 

ditakar lagi. 

4. Ekonomi Syari‟ah  

Dalam pengertian ekonomi syariah, ada beberapa definisi para ahli, 

menurut Ash-Shidiqy adalah respons pemikiran Muslim terhadap 

tantangan ekonomi pada masa tertentu. Dalam usaha kreasi ini dibantu 

oleh Al-Qur‟an dan As-Sunnah, akal dan pengalaman. Menurut M. A. 

Mannan ekonomi syariah ilmu yang mempelajari masalah-masalah 

ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai nilai syariah.
15

 

 

H. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

penelitian ini merupakan pendekatan penelitian kualitatif bentuk jenis 

penelitian lapangan (field research), teknik pengumpulan data yaitu secara 

langsung mengamati fenomena yang terjadi di masyarakat Desa Pulo Geto 

Baru Kecamatan Merigi Kabupaten Kepahiang terkait tentang jual beli secara 

borongan kopi. 

 2. Lokasi Penelitian  

Di Desa Pulo Geto Baru Kecamatan Merigi Kabupaten Kepahiang.  
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3. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian adalah orang yang dijadikan sebagai sumber data, 

yakni dari pihak penjual dan pihak pembeli secara borongan, objek penelitian 

jual beli kopi secara borongan.  

4. Sumber Data  

a. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh data yang secara langsung 

kelapangan dari yang memberi informasi kepada pengumpulan data yang 

terkait kepada pihak penjual dan pembeli secara borongan dengan cara 

wawancara. 

 b. Data Skunder  

Data skuder adalah sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media perantara seperti buku dan jurnal 

tentang jualbeli.  

5. Teknik Pengumpilan Data  

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data yang dilakukan pada 

kondisi alamiah, sumber data primer dan teknik pengumpulan data 

observasi, dokumentasi, wawancara.  

a. Observasi  

observasi adalah cara mengumpulan data dengan mengamatan secara 

langsung atau peninjauan secara cermat di lapangan atau lokasi tempat 

penelitian. Dalam penelitian ini peneliti mengunakan observasi partisipatif 

dan tergolong partisipasi pasif yaitu penelitian datang ketempat orang 

yang diamati tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.  
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b. Dokumentasi  

Merupakan sumber data yang berupa dokumen atau catatan media 

masa yang tersedia dan berkaitan dengan objek peneliti seperti foto-foto 

dan data lain yang mendukung penelitian ini. jadi dokumen mencari data 

yang peneliti perlukan untuk mendukung dan memperkuat sumber 

penelitian. dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah profil 

desa. 

c. Wawancara  

Wawancara suatu bentuk kegiataan atau proses dalam menyediakan 

beragam dokumen dengan memanfaatkan bukti yang akurat berdasarkan 

pencatatan opini, perasaan, dan hal-hal yang berkaitan individu yang ada 

dalam organisasi. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa 

garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan dan jenis 

wawancara terstruktur yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 

mengunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematik.  

 

6. Teknik Analisis Data 

Pada analisis data penelitian mengunakan pendekatan deskriptif, yaitu 

mendeskripsikan data melalui data yang diperoleh dilapangan yang 

kemudian akan ditarik kesimpulan, yang diperoleh penelitian.
16

 

sedangkan jenis penelitian yaitu kualitatif sehingga penelitian disebut 

dengan deskriptif kualitatif.  

Adapun komponen dalam analisis data dilapangan menurut model 

Milles and Huberman yaitu sebagai berikut.  
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 Sudarsono,Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2016), hlm. 245. 
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a.   Reduksi Data (Data reduction)  

Mereduksi data berarti merangkum memili hal hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dari sini penelitian akan mendapatkan data serta menarik kesimpulan.  

b. Penyajian Data ( Data Display )  

Dalam penyajian data maka, data dapat terorganisasikan, 

tersusu dalam pola hubungan, sehingga semakin mudah dipaham apa 

yang terjadi, serta merencanakan kerja selanjutnya.  

c. Penarikan kesimpulan ( Conclusion Drawing / verification)  

Kesimpulan awal yang bersifat sementara dan akan beruba jika 

tidak ada bukti yang kuat, namun apabila kesimpulan awal didukung 

bukti yang valid maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan kredibel.
17
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. JUAL BELI 

  1. Pengertian jual beli  

Salah satu transaksi ekonomi yang berkembang dewasa ini dan 

berlangsung memenuhi kebutuhan manusia adalah jual beli. Kegiatan jual beli 

berlangsung sejak kehadiran manusia walaupun masih bentuk sederhana. Pada 

mulanya jual beli hanya berlangsung secara berter, yakni pernukaran barang 

dengan barang dan perkembangan selanjutnya berlangsung antara penjual dan 

pembeli dengan pernukarang barang dengan sesuatu yang disimbolkan yang 

dipandang memiliki nilai.
18

 

Dalam Al-Qur‟an terdapat Al-bai‟ yang direlevenkan dengan jual beli. 

Al bai‟ tampaknya sebagai kegiatan transaksi tidak hanya dipandang oleh 

AlQur‟an sebagai kegiatan ekonomi semata, tetapi syarat dan dimensi lain. 

teori dalam hukum islam mengajarkan setiap pemeluknya untuk selalu 

berusaha mencari karunia Allah dalam bermuamalat secara jujur dan benar, 

dan jual beli merupakan muamalat yang dihalalkan Allah Swt.  

Jual beli secara etimologi berarti tukar menukar sesuatu sedangkan 

secara terminologi adalah teransaksi tukar menukar materi yang memberikan 

konsenkuensi kepemilikan barang atau jasa secara permanen.
19

 

Istilah jual beli (bai‟) pada hakikatnya hanya berlaku pada komoditi 

(ma‟qud‟alaih) berupa barang („ain ) bukan jasa (manfa‟ah), sebab jual beli 
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 Muhammad Syarif Chaundhary, Fundamental OfI Islamic Economic System, terj. 

Shuherman Rosyidin, Sistem Ekonomi Islam: Prinsip Dasar (Jakarta KencanaPrenada Grup,2012), 

hlm. 139 
19

 Hamza Hasan Khairiyah, Fiqih Iqtishad: Ekonomi islam: kerangka dasar, studi Tokoh, dan 

kelembagaan ekonomi ( Makassar: Alauddin University Press, 2013),hlm. 139. 
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hanya berlaku pada mater, sementara jasa pada hakikatnya bukan termasuk 

materi. Kategori jasa atau manfaat sebagai materi, hanya sebatas majaz sebab 

eksistensinya bersifat abstrak, dan lebih dikarenakan demi mentolelir 

keabsahan mengadakan transaksi jasa.
20

 

 Adapun beberapa pendapat definisi menurut sebagian para Ulama lain 

memberi pengertian sebagain berikut: 

a. Hanafiah Jual beli memiliki dua arti yaitu arti khusus dan arti umum. 

Dimana arti   khusus yaitu, jual beli adalah menukar benda denga dua mata 

uang (emas dan perak) dan semacamnya, atau tukar menukar barang 

dengan uang atau semacamya menurut cara yang khusus, harta mencakup 

zat (barang) atau uang.
21

  

b. Malikiyah Jual beli adalah akad mu‟awadhah (timbal balik) atas selain 

manfaat dan bukan pula untuk menikmati kesenangan. Sedangkan arti 

umum, jual  beli adalah akad mu‟awadhah (timbal balik) atas selain 

manfaat dan bukan pula menikmati kesenangan, bersifat mengalahkan 

salah satu imbalanya bukan emas dan bukan perak, objeknya jelas dan 

bukan hutang.
22

 

 c. Syafi‟iyah Jual beli menurut syara‟ adalah suatu akad yang mengandung 

tukar menukar harta dengan syarat yang akan diuraikan nanti untuk 

memperoleh kepimilikan atas benda atau manfaat untuk waktu 

selamanya.
23
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 Tim Laskar Pelangi, Metode Fiqih Muamalah ( Kendiri: Lirboyo Press, 2013), hlm.2 
21

 Idris Hadist Ekonomi (Ekonomi Dalam Persfektif Hadist Nabi), (Jakarta: Prenada media 

Group, 2015),hlm. 156-157 
22
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 d. Hanabilah Pengertian jual beli menurut syara‟ adalah tukar menukar harta 

dengan harta, atau tukar menukar manfaat yang mubah dengan manfaat 

yang mubah untuk waktu selamanya, bukan riba dan bukan hutang.
24

 

 Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa jual 

beli merupakan suatu perjanjian yang dilakukan oleh kedua belah pihak 

dengan cara suka rela sehingga keduanya dapat saling menguntungkan, maka 

akan terjadilah penukaran hak milik secara tetap dengan jalan yang 

dibenarkan oleh syara‟. Yang dimaksud sesuai dengan syara‟ adalah 

memenuhi rukun dan syarat dari jual beli.  

2. Landasan hukum jual beli 

Dalam segala tindakan-tinda Muamalat pada dasarnya yaitu, bahwa 

segala sesuatu sah dilakukan sepanjang tidak ada larangan tegas atas tindakan 

itu bila dikaitkan tindakan hukum, kasusnya perjanjian, maka ialah berarti 

bahwa tindakan hukum dan perjanjian apapun dapat dibuat sejauh ini tidak 

ada larangan khusus mengenai perjanjian tersebut.  

Pada dasarnya jual beli itu merupakan hal hukumnya mubah atau 

dibolehkan. Sebagaimana ungkapan Al- Imam Syafi‟i yaitu pada dasarnya 

hukum jual beli ini seluruhnya mubah, yaitu apabila dengan keridhohan kedua 

belah pihak. Kecuali jual beli itu dilarang oleh Rasulullah., atau yang 

maknanya termasuk dilarang oleh beliau. Jual beli merupakan akad yang 

diperbolehkan berdasarkan Al-Quran, Sunnah dan Ijma para Ulama adalah 

sebagai berikut.  

a. Al-qur‟an  

Al-quran adalah kumpulan wahyu (kata-kata) Allah Swt.yang 

disampaikan kepada Nabi Muhammad Saw. Dengan prantara malaikat 

Jibril selama beliau menjadi Rasul dan merupakan sumber hukum pertama 
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adalah Islam yang berisikan perintah-perintah serta larangan– 

larangannya. Landasan hukum diperbolehkannya jual beli dalam Al-quran 

adalah sebagai firman Allah Swt. Dalam Qur‟an surat Al-Baqarah/2: 275 

yang berbunyi:  

نُ مِنَ 
ٰ
يْط

ا
 الش

ُ
ه
ُ
ط با

َ
خ
َ
ذِيْ يَت

َّ
وْمُ ال

ُ
مَا يَق

َ
 ك

ا
 اِلَ

َ
وْمُوْن

ُ
 يَق

َ
بٰوا لَ  الرِّ

َ
وْن

ُ
ل
ُ
ك
ْ
ذِيْنَ يَأ

َّ
ل
َ
ا

 
ِّۗ
بٰوا مَ الرِّ بَيْعَ وَحَرا

ْ
ُ ال

ه
حَلا اللّٰ

َ
 وَا

ۘ
بٰوا لُ الرِّ

ْ
بَيْعُ مِث

ْ
مَا ال

ا
ا اِن

ْٓ
وْ
ُ
ال
َ
هُمْ ق

ا
ن
َ
 بِا

َ
لِك  ذٰ

ِّۗ مَسِّ
ْ
ال

ءَهٗ مَ 
ۤ
مَنْ جَا

َ
 ف

َ
 وَمَنْ عَاد

ِّۗ
ِ
ه

 اللّٰ
َ

 اِلَ
ْٓ
مْرُهٗ

َ
 وَا

ِّۗ
فَ

َ
 مَا سَل

ٗ
ه
َ
ل
َ
 ف

ٰ
هٰ

َ
ت
ْ
ان
َ
هٖ ف بِّ نْ را  مِّ

ٌ
ة
َ
وْعِظ

 
َ
وْن

ُ
لِد

ٰ
مْ فِيْهَا خ

ُ
 ه
ِۚ
ارِ
ا
صْحٰبُ الن

َ
 ا
َ
ك ىِٕ

ۤ 
ول
ُ
ا
َ
 ٥٧٢۝ف

 

Terjemahanya;  

Orang-orang yang memakan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melaikan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantara 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka sedemikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli 

itu sama dengan riba orang-orang yang telah sampai kepadannya 

larangan dari tuhannya, lalu terus berhenti ( dari mengambil riba), 

maka baginnya apa yang telah diambilnya dahulu ( sebelum datang 

larangannya); dan urusanya (terserah) kepada Allah. Orang yang 

kembali (mengambil riba), maka orang-orang itu adalah penghuni 

neraka; mereka kekal didalamnya.  

 

Ulama yang mengatakan bahwa ayat ini adalah umum berpendapat 

bahwa jual beli dihalalkan secara keseluruhan dan juga bagian-bagiannya, 

kecuali yang dikhususkan oleh dalil lainnya. Ulama yang mengatakan ayat ini 

mujmal berpendapat bahwa jual beli tidak dihalalkan untuk bagian bagiannya 

hingga ada penjelasan atau dalil yang menyertainnya. Kemudian ditegaskan 
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kembali dalam firman Allah Swt. Dalam QS. Al-baqarah / 2; 282 yang 

berbunyi :  

مْ 
ُ
ك
َ
يْن بْ با

ُ
ت
ْ
يَك
ْ
 وَل

ِّۗ
بُوْهُ

ُ
ت
ْ
اك
َ
سَمًّى ف جَلٍ مُّ

َ
 ا

 ى
يْنٍ اِلَ

َ
مْ بِد

ُ
ت
ْ
ايَن
َ
د
َ
ا ت
َ
ا اِذ

ْٓ
وْ
ُ
مَن
 
ذِيْنَ ا

َّ
هَا ال يُّ

َ
ا
ْٓ
 يٰ

 
اتِبٌ

َ
 ك

 
ْ
يْهِ ال

َ
ل
َ
ذِيْ ع

َّ
يُمْلِلِ ال

ْ
 وَل

ِۚ
بْ
ُ
ت
ْ
يَك
ْ
ل
َ
ُ ف

ه
 اللّٰ

ُ
مَه

َّ
ل
َ
مَا ع

َ
بَ ك

ُ
ت
ْ
ك  يا

ْ
ن
َ
اتِبٌ ا

َ
بَ ك

ْ
 يَأ

َ
 وَلَ

ِۖ
لِ
ْ
عَد

ْ
 بِال

ُّ
حَق

ا 
ً
عِيْف

َ
وْ ض

َ
 سَفِيْهًا ا

ُّ
حَق

ْ
يْهِ ال

َ
ل
َ
ذِيْ ع

َّ
 ال
َ
ان
َ
 ك
ْ
اِن
َ
 ف
ِّۗ
ا ٔـً يْ

َ
 ش

ُ
ه
ْ
سْ مِن

َ
 يَبْخ

َ
 وَلَ

ٗ
ه َ رَبا

ه
قِ اللّٰ

ا
يَت
ْ
 وَل

َ
وْ لَ

َ
ا

 
ِۚ
مْ
ُ
جَالِك يْنِ مِنْ رِّ

َ
هِيْد

َ
وْا ش

ُ
هِد

ْ
ش
َ
 وَاسْت

ِّۗ
لِ
ْ
عَد

ْ
 بِال

ٗ
ه يُمْلِلْ وَلِيُّ

ْ
ل
َ
وَ ف

ُ
مِلا ه  يُّ

ْ
ن
َ
طِيْعُ ا

َ
مْ  يَسْت

َّ
 ل
ْ
اِن
َ
ف

رَ 
ِّ
ك
َ
ذ
ُ
ت
َ
ىهُمَا ف ضِلا اِحْدٰ

َ
 ت
ْ
ن
َ
اءِ ا

ََۤ
هَد

ُّ
 مِنَ الش

َ
وْن

َ
رْض

َ
نْ ت نِ مِما

ٰ
ت
َ
امْرَا رَجُلٌ وا

َ
ِ ف
ن ي ْ
َ
ا رَجُل

َ
وْن
ُ
يَك

 
َ
ا ا ً ْ بُوْهُ صَغِي 

ُ
ت
ْ
ك
َ
 ت
ْ
ن
َ
ا ا
ْٓ
مُوْ ٔـَ سْ

َ
 ت
َ
 وَلَ

ِّۗ
وْا
ُ
ع
ُ
ا مَا د

َ
اءُ اِذ

ََۤ
هَد

ُّ
بَ الش

ْ
 يَأ

َ
 وَلَ

ِّۗ
رٰى

ْ
خ
ُ ْ
ىهُمَا الْ ا اِحْدٰ ً ْ بِي 

َ
وْ ك

وْ 
ُ
ك
َ
 ت
ْ
ن
َ
 ا
ْٓ ا
ا اِلْ

ْٓ
ابُوْ

َ
رْت
َ
 ت
ا
لَ
َ
ْٓ ا
ننٰ
ْ
د
َ
ةِ وَا

َ
هَاد

ا
وَمُ لِلش

ْ
ق
َ
ِ وَا

ه
 اللّٰ

َ
د
ْ
 عِن

ُ
سَط

ْ
ق
َ
مْ ا

ُ
لِك  ذٰ

ِّۗ
جَلِهٖ

َ
 ا

 ى
 اِلَ

 
ارَة ََ  تِ

َ
ن

ا اِ 
ْٓ
وْ
ُ
هِد

ْ
ش
َ
 وَا

ِّۗ
ا
َ
بُوْه

ُ
ت
ْ
ك
َ
 ت

ا
لَ
َ
احٌ ا

َ
مْ جُن

ُ
يْك
َ
ل
َ
يْسَ ع

َ
ل
َ
مْ ف

ُ
ك
َ
هَا بَيْن

َ
دِيْرُوْن

ُ
 ت
 
ة َ  حَاضنِ

َ
 وَلَ

ِۖ
مْ
ُ
بَايَعْت

َ
ا ت
َ
ذ

 
ُِّۗ مُ اللّٰه

ُ
مُك
ِّ
 وَيُعَل

َِّۗ وا اللّٰه
ُ
ق
ا
 وَات

ِّۗ
مْ
ُ
 بِك

 ٌ
سُوْق

ُ
 ف
ٗ
ه
ا
اِن
َ
وْا ف

ُ
عَل
ْ
ف
َ
 ت
ْ
 وَاِن

ِّۗ
 ه
ٌ
هِيْد

َ
 ش

َ
لَ اتِبٌ وا

َ
را ك

ۤ
ا
َ
ُ يُض

ه
 وَاللّٰ

لِيْمٌ 
َ
ءٍ ع ْ ي

َ لِّ ش 
ُ
 ٥٧بِك

 

Terjemahanya  

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‟amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengilamkan (apa yang dituls itu), dan hendaklah ia bertakwa 

kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi dari pada 

hutang jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 

(keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan maka 
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hendaklah walinnya yang mengimlakkan dengan jujur. dan 

persaksikannlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 

(diantaramu). jika tidak ada dua orang lelaki, maka (boleh). 

Seorang laki-laki dan seorang perempuan dari saksi-saksi yang 

kamu ridhohi, supaya jika seorang lupa maka yang seorang 

mengigatnya, janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 

keterangan) apabilah mereka dipanggil; dan janganlah kamu yang 

menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 

membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 

menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 

(menimbulkan) keraguan. (tulislah Mua‟amalahmu itu), kecuali 

jika Mua‟malahmu itu perdagangan tunai yang kamu jalankan itu 

diantara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 

menulisnya, dan persaksikanlah apabila kamu berjual-beli; dan 

janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan jika kamu 

lakukan (yang demikian), maka sesunggunya hal itu adalah suatu 

kefasikan pada dirimu, dan bertakwalah kepada Allah; Allah 

megajarkanmu; dan Allah maha mengetahui segala sesuatu”.  

Ayat tersebut menjelaskan jika berpiutang dalam jangka waktu tempo 

yang ditentukan hendaklah dituliskan, baik itu sedikit maupun utang yang 

banyak, selain dari pada itu hendaklah dipersaksikan setiap transaksi 

dengan dua orang laki-laki, namun jika tidak cukup dua orang laki-laki 

diperbolehkan hanya satu laki-laki dan dua orang perempuan. Tetapi bila 

perniagaan (jual beli) itu dengan tunai, maka boleh tidak menuliskan akan 

tetapi lebih baik ditulis seperti memakai buku dagang, agar jelas setiap 

transaksi dilakukan.
25
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Dari keterangan tersebut jelas bahwa Allah memberi peraturan kepada 

kedua belah pihak yang bertransaksi orang yang membeli ataupun yang 

menjual, orang yang memberi hutang ataupun orang yang berhutan, 

orang–orang yang bertransaksi dilarang mengambil riba dan setiap 

transaksi yang dilkukannya, serta tidak menzalimi salah satu pihak yang 

melakukan bertransaksi.   

b. As-sunnah  

Sunnah menurut istilah syara‟adalah sesuatu dari Rasul Saw. baik 

berupa perkataan, perbuatan, ataupun pengakuan (taqrir). Umat Islam 

telah sepakat biasanya apa yang keluar dari Rasul Saw. baik berupa 

perkataan, perbuatan atau pengakuan dan hal itu dimaksudkan sebagai 

pembentuk hukum Islam dan sebagai tuntunan serta diriwayatkan kepada 

kita dengan sanah yang shahih yang menunjukkan kepastian atau dugaan 

yang kuat tentang kebenarannya, maka ia menjadi hujjah atas kaum 

muslim.  

Hadis yang digunakan sebagai dasar hukum diperbolehkan jual beli 

diantarnnya yaitu sebagi berikut:  

1. Hadist Rasulullah yang diriwayatkan Rifa‟ah bin Rafi‟Al-Bazzar dan 

Hakim:  

َ سُئِلاَراسُوْؿَُالّلَّصلىَالّلَّعليوَوسلمَأاىََُّالكسبَأَوَأفضلَقاؿا
 )رواهَالبزاوصححوَ“  .:ََ"عامالَُالرَّجُلَِبيِادِهَِواكالَُبيِْعَِمِبػْرُوْر

َ  احلاكم(
  

 

Artinnya: Rasulullah bersabda, ketika ditanya salah seorang sahabat 

mengenai pekerjaan yang paling baik : Rasulullah ketika ia 

menjawab: pekerjaan yang dilakukan dengan tanggan 
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seorang sendiri dan setiap jual beli yang diberkati (jual beli 

yang jujur tanpa diiringi kecurangan). (riwayat Al-Bazzar, 

Hdist shahih menurut Hakim).
26

 

2. Hadist Rasulullah Saw. Yang diriwayatkan Sufyan dan Abu Hamza. 

 

عانَْسُفْياافاَعانَْأبَِِحَاازاةاَعانَْاابَِِساعِيْدٍَعانَْالنَّبَِِصلىَالّلَّعاليوَوَ
َسالِمَ.َقاؿَالتَّاخَِ َيْقِيْنْ َالصَّدَّ رَُالصّدُوْؽَُالَمينَماعاَالنبِيػَّيْنَوا

اء.َ)َرواهَالرتمذي  ) و!الشُّهادا
 Artinya: dari Sufyan dari Hamza dari Hasan dari Abi Sa‟id dari Nabi 

Saw.Bersabda : pedagang yang jujur terpercaya itu sejajar 

(tempatnya itu di surga) dengan para Nabi, Shidiqin dan 

Syudha.‟ (HR. Ibnu Majjah).  

c. Ijma‟  

Kata ijma‟secara Bahasa berarti “kebulatan tekat terhadap sesuatu 

persoalan atau kesepakatan tentang suatu masalah “: menurut istila Usul 

fiqih seperti yang ditemukan Abdul Karim Zaidan adalah kesepakatan 

para Mujtahid dari kalangan umat Islam tentang hukum Syara‟ pada suatu 

masa setelah Rasulullah wafat”.  

 Ibnu Qadamah rahimahullah menyatakan bahwa kaum muslim sepakat 

tentang diperbolehkan Bai‟ karena mengandung hikmah yang mendasar 

yakni setiap orang pasti mempunyai ketergantugan terhadap sesuatu yang 

dimiliki orang lain. padahal orang lain tidak memberikan sesuatu yang ia 

butuhkan tanpa ada konpensasi, dengan disyariatkan Bai‟ setiap orang 

dapat meraih tujuannya dan memenuhi kebutuhannya.  
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d. Qiyas  

Qiayas adalah menetapkan hukum suatu kejadian atau peristiwa yang 

tidak ada dasar nasnya dengan cara membandingkan kepada suatu 

kejadian  atau peristiwa yang lain yang telah ditetapkan hukumnya 

berdasarkan Nasnya karena ada persamaan „iilat atau kedua kejadian atu 

peristiwa itu. 

 Adapun menurut qiyas dari suatu sisi kita melihat bahwa kebutuhan 

manusia merupakan hadirnya suatu proses transaksi jual beli. Hal itu 

disebabkan karena kebutuhan manusia sangat tergantung pada sesuatu 

yang ada dalam barang milik saudaranya. Sudah tentu saudaranya tersebut 

tidak akan memberikan begitu saja tanpa ganti, dari sini hikma 

diperbolehkan jual beli agar manusia dapat memenuhi tujuan sesuatu yang 

diinginkannya.
27

  

3. Rukun dan syarat jual beli  

a. Rukun jual beli  

Penetapan jual beli mengenai perbedaan pendapat dari para ulama, 

menurut pendapat Ulama. Hanafi hanya ada satu yaitu ijab dan qabul yang 

menunjukan pertukaran barang secara ridha, baik dengan cara ucapan maupun 

perbuatan.
28

 

Adapun rukun jual beli ada 3 yaitu  

1) pilihan membuat akad penjual dan pembeli  

2) Dua Objek akad (barang dan harga)  

3) Ijab qabul( perjanjin/persetujuan)
29
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 Sedangkan menurut Jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli 

itu ada empat yaitu:  

1) Ada orang yang berakad atau mutu‟aqidaini (penjual dan 

pembeli)  

2) Ada sighat ( lafal ijab dan qabul)  

3) Ada barang yang dibeli  

4) Ada nilai tukar penganti barang. 

 Suatu transaksi jual beli sebuah rukun tersebut hendaklah dipenuhi 

apabila salah satu rukun tidak terpenuhi, maka transaksi jual beli yang 

dilakukan tidak akan sha menurut syara‟.  

b. Syarat orang yang berakad  

Para Ulama fiqih berpendapat bahwa orang yang melakukan akad jual 

beli harus memenuhi syarat yaitu:  

1. Berakal sehat, oleh sebab itu seorang penjual pembeli harus 

memiliki akad yang sehat agar melakukan transaksi jual beli dengan 

keadaan sadar. jual beli yang dilakukan anak kecil belum berakal dan 

orang gila hukumnya tidak sha. 2. Atas dasar suka sama suka, yaitu 

kehendak diri sendiri dan tindak dipaksa pihak manapun.  

3. Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda, maksudnya 

seorang tidak dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan sebagai 

penjual sekaligus sebagai pembeli.
30

 

 

c. Syarat-syarat sha jual beli  

Para ulama menyatakan bahwa sesuatu jual beli dianggap sah  apabila;  
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1. Jual beli terhindar dari cacat, seperti kriteria barang yang 

diperjualbelikan itu tidak diketahui, baik jenis, kualitas, maupun 

kuantitas, jumlah harga tidak jelas, jual beli itu mengandung unsur 

kepaksaan, tipuan, mudarat, serta adanya syarat syarat lain yang 

membuat jual beli itu rusak.  

2. Apabila barang yang diperjualbelikan itu benda yang bergerak, maka 

barang itu boleh langsung dikuasai pembeli dengan harga barang 

dikuasai penjual. Adapun barang yang tidak bergerak boleh dikuasai 

pembeli setelah surat-menyurat diselesaikan sesuai dengan „urf 

(kebiasaan) setempat. Syrat terlaksananya akad pun terbagi dua;  

1) Jual beli nafidz adalah yang dilakukan orang yang telah memenuhi 

syarat dan dilakukan oleh orang yang cukup dan mempunyai 

kewenangan melakukan akad, sehingga akad pun bisa menjadi sah.  

2) Jual beli mauquf adalah yang dilakukan orang yang tidak memenuhi 

nafidz yaitu bukan milik dan tidak kuasa melakukan akad seperti jual 

beli fudul (milik orang lain tanpa ada izin).
31

 

d. Syarat yang terkait dalam akad  

1. Orang yang mengucapkan telah balig atau berakal.  

2. Qobul sesuai dengan ijab. Apabila ijab dan qabul tidak sesuai maka jual 

beli tidak sah.  

3. Ijab dan qabul dilakukan dalam suatu majelis. Maksudnya kedua belah 

pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan topik yang 

sama.
32
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e. Syarat barang yang diperjualbelikan  

1. Suci, dalam Islam tidak sah melakukan transaksi jual beli barang najis, 

seperti bangkai, babi, anjing, dan lain lain.  

2. Barang yang diperjualbelikan milik sendiri atau diberi kuasa orang lain 

yang memiliknya.  

3. Barang yang diperjualbelikan ada manfaatnya  

4. Barang yang diperjualbelikan dapat diketahui kadarnya, jenisnya, sifat 

dan harganya.  

5. Boleh diserahkan saat akad berlangsung.
33

 

4. Jual beli yang dilarang  

a. Jual beli yang mengandung riba Riba  

yaitu tambahan sesuatu yang khusus, maksudnya yaitu tambahan pada 

modal pokok.  

b. Jual beli „inah  

Menurut istilah jual beli „inah adalah menjual sesuatu benda dengan harga 

yang lebih yang dibayarkan belakangan dalam tempo tertentu untuk dijual 

lagi oleh orang yang berhutang dengan harga saat itu yang lebih murah 

untuk menutup hargannya. jual beli demikian ini mengandung riba fadhl ( 

memberi tambahan dari salah satu dua barang yang dipertukarkan yang 

sama jenisnya) karena adanya kelebihan dari dua harga. Jual beli disini 

hanyalah sebagai media untuk praktik riba.  
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c. Jual beli gharar  

Gharar sendiri adalah sesuatu yang tidak dapat diketahui bahayanya di 

kemudian hari, dari barang yang tidak diketahui hakikatnya.  

d. Jual beli „urbun (uang muka)  

Mayoritas ulama berpendapat bahwa jual beli „urbun adalah haram karena 

termasuk memakan harta orang lain secara batil, juga mengandung gharar 

dan mengandung dua syarat rusak, yaitu syarat memberi uang muka kepada 

penjual dan syarat mengembalikan jika tidak suka.  

e. Menjual sesuatu yang belum diterima  

Syafi‟iya berpendapat yang juga pendapat Abu Yusuf dan Muhammad dari 

golongan Hanafiyah, dan ada salah satu riwayat dalam mazhab Ahmad, 

bahwa tidak sah menjual barang dagangan yang belum diterima baik 

barang bergerak maupun barang tidak bergerak.  

f. Menjual kepada pembeli orang lain  

Jika ada seorang penjual yang telah melakukan transaksi kepada pembeli 

tersebut untuk menawarkan barang sejenis dengan harga yang lebih murah.  

g. Jual beli najasy  

Yaitu jika seorang mejadi penjual menambah harga suatu barang agar calon 

pembeli yang ditawari barang itu menyangka harganya seperti 32 itu dan 

mengikutinya, dengan demikian ia sudah masuk ke dalam penipu.  

h. Jual beli talji‟ah  

Yaitu jika penjual dan pembeli berpura-pura melakukan transaksi jual beli 

namun sebenarnya dalam hatinya tidak ingin melakukanya karena takut 

kepada orang zalim dan lain sebagainya dalam rangka menghindar diri dari 

kezaliman.  
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i. Jual beli anjing  

Syafi‟iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa jual beli anjing tidak sah 

secara mutlak baik anjing yang terlatih maupun yang tidak.  

 

j. Jual beli pada saat adzan jum‟at 

 Perintah mengigatkan jual beli berarti larangan melakukannya, Ulama 

sepakat   bahwa jual beli haram saat dikumandangkan adzan shalat 

jum‟at.
34

 

 

5. Prinsip – prinsip Ekonomi Islam  

Dalam etikah ekonomi Islam terdapat beberapa prinsip etika yang harus 

diterapkan dalam hal berbisnis.  

a. Prinsip ketuhanan Ketuhanan adalah konsep ketauhidan sebagai puncak 

dari sistem nilai dan prinsip tata laksana kehidupan dunia dan akhirat 

begitupun dalam dunia bisnis. Ketuhanan merupakan refleksi konsep 

tauhid yang memadukan seluruh aspek kehidupan baik ekonomi, sosial, 

politik, dan budaya menjadi keseluruhan yang homogen, serta 

mementingkan konsep konsistensi dan keteraturan yang menyeluruh.  

b. Prinsip kejujuran Dalam hal ini kejujuran adalah kunci keberhasilan 

suatu bisnis, dalam pelaksanaan kontrol terhadap konsumen, dalam 

hubungan kerja dan sebagainya. Kejujuran merupakan hal yang sangat 

penting dalam setiap pelaksanaan bisnis. Dalam hal ini ketika sesuatu 

usaha tidak dilandasi dengan kejujuran maka kepercayaan yang sudah 

lama tertanam akan hilang dalam waktu sekejap, baik kepercayaan 

materi, komersil maupun moril. Berlaku jujur dengan perbuatan dan 

perkataan mengandung makna, berkata harus sesuai dengan seharusya. 

Dan perkataan itu disesuaikan dengan tingkah laku perbuatan.  
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c. Prinsip keadilan Prinsip keadilan yaitu setiap orang yang berbisnis 

diperlakukan dengan adil sesuai dengan haknya masing – masing dan 

tidak ada yang dirugikan lagi. Perusahaan wajib hukumnya untuk 

bersikap adil pada pihak yang berhubungan dengan sesuatu sistem bisnis, 

dan melarang berbuat curang atau berlaku dzalim. Dalam beraktifitas, 

didunia kerja dan bisnis, Islam mengharuskan untuk berbuat adil, tak 

terkecuali pada pihak yang tidak disukai.  

d. Prinsip tanggung jawab Tanggung jawab merupakan bentuk 

pertanggungjawaban atas setiap tindakan. Prinsip pertanggungjawaban 

menurut Sayad Qutab adalah tanggung jawab seimbang dalam segalah 

bentuk dalam ruang lingkupnya, antara jiwa dan raga, antara orang 

keluarga, antara individu, dan masyarakat serta antara masyarakat satu 

dan masyarakat lain.
35

 

 

 B. Jual Beli Borongan  

1. Pengertian borongan. 

Borongan dapat juga didefinisikan sebagai jual-beli yang biasa ditakar, 

ditimbang atau dihitung secara borongan, Borongan dalam kamus besar 

yaitu melakukan pembelian secara besar - besaran tidak satu-satu atau 

sedikitsedikit (tentang jual-beli, penanganan pekerjaan dan sebagainnya).  

Adapun yang dimaksud jual beli borongan menurut Abu „Ukasyah 

Aris Munandar adalah suatu cara penjualan hasil suatu jenis produk 

petani sebelum produk itu dipanen dimana produk itu sudah siap di 

panen. Pada sistem tebasan biasanya transaksi jual beli satu minggu 

sebelum panen, petani bebas memilih kepada siapa komoditinya akan 
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diborongkan, serta bebas pula untuk tidak ditebaskan hasil produk 

petaninya.  

Berdasarkan definisi tersebut di atas dapat dipahami bahwa pengertian 

jual beli tebasan secara Bahasa ada beberapa kata yang berarti sama yaitu 

tebasan, borongan dan Al-Jizafu. Dari istilah tebasan dapat kita pahami 

sebagai bentuk jual beli dengan melakukan taksiran atau pikiran terhadap 

jumlah barang yang akan dibeli sehingga tidak diketahui kuantitas secara 

jelas dan pasti karena tidak dihitung, ditimbang atau ditakar. 

 

2. Landasa hukum jual beli borongan  

Jual beli borongan sudah ada sejak lama, pada zaman nabi pun sudah 

mengenal dan mempraktikkan jual beli borongan tersebut, akan tetapi 

memiliki kriteria dan syarat yang harus dipenuhi agar tidak bertentangan 

dengan ekonomi Islam. Salah satunya ialah harus ada kejelasan akad 

maupun objek yang diperjualbelikan tersebut. Nabi perna bersabda: 

ُحااقالِةاََ
عنَجابرَرضىَاىللَعنوَأفَالنِبَص.ـَ.َنهنَعنَِالم

ُخااَبِراةَِواعانَِاَلُشنياإلََأفَتػاعالاماَ.َ)رواهَاخلمسةَإاؿَابنَ
والُمزابنِِةَُواِلم

 ماجوَوصحوَالرتمذى(
 Artinya : Dari Jabir ra. Bahwa Nabi Saw. melarang jual beli dengan cara 

muhaqallah (menjual biji-bijian dan tanaman dengan borongan 

yang masih samar ukurannya), mazabanah (menjual buah yang 

masih segar dan yang sudah kering dengan sukatan), 

mukhobarah ( menyewakan tanah untuk ditanami tumbuhan 

dengan syarat si pemilik tanah mendapatkan keuntugan 

setengah atau lebih dari hasilnya), dan tsunaya (penjualan 
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dengan memakai pengecualian), kecuali jika ia jelas. lRiwayat 

Imam lima kecuali Ibnu Majah, hadist shahih menurut 

Tarmizi.
36

 

 Hadis diatas menjelaskan bahwa apabila diketahui jumlah yang 

di kecualikan itu maka sah secara mutlak. Ada yang berkata: tidak sah 

secara mutlak. Larangan pengecualaian sebagian itu adalah karena tidak 

diketahui jumlah yang di kecualikan, sedangkan sesuatu yang diketahui 

jumlahnya, maka keluar dari larangan tersebut.  

 Ulama malikiyah mensyaratkan keabsahan jual beli borongan ini 

ada tujuh, yaitu. 

1. Objek jual beli harus dilihat dengan mata kepalah ketika sedang 

melakukan akad. Ulama Hanafiyah, syafi‟iyah, Hanabila sepakat dengan 

syarat ini maka gharar dan jahalah dapat di eliminasi.  

2. Penjual dan pembeli tidak mengetahui secara jelas kadar objek baik 

dari segi takaran, timbagan, ataupun hitunganya. Imam Ahmad 

menyatakan, jika penjual mengetahui kadar objek transaksi, maka ia tidak 

perlu menjualnya secara al-jizafu dengan kondisi ia mengetahui kadar 

transaksi, maka jual beli sah dan bersifat lazim namun makruh tanzih.  

3. Jual beli dilalukan atas sesuatu yang dibeli secara partai bukan per 

satuan. Akad al-jizafu diperbolehkan atas sesuatu yang bisa ditakar atau 

ditimbang, seperti biji-bijian atau sejenisnya. Jual beli al-jizafu tidak bisa 

dilakukan atas pakaian, kendaraan yang dapat dinilai persatunya.  

4. Objek transaksi dapat ditaksir oleh orang yang memiliki keahlian 

penaksiran. Akad al-jizafu tidak bisa dipraktekkan atas objek yang di 

taksir. Mazhab Syafe‟iyah sepakat atas syarat in.  
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5. Objek akad tidak boleh terlalu banyak sehingga sulit untuk ditaksir 

juga tidak terlalu sedikit sehingga mudah diketahui kuantitasnya.   

6. Tanah yang dipakai sebagai penimbun objek transaksi harus rata, 

sehingga kadar objek transaksi bisa ditaksir. Jika kondisi tanah 

mengunung maka kemungkinan kadar objek transaksi dapat berbeda. Jika 

kondisinya tidak rata maka keduanya memiliki hak khiyar.  

7. Tidak diperbolehkan mengumpulkan jual beli barang yang tidak 

diketahui kadarnya secara jelas dengan barang yang diketahui kadarnya 

secara jelas, dalam satu akad. Berbagai syarat yang telah dipaparkan 

diatas dapat mengurangi bahkan menghindari timbulnya beberapa hal 

tidak diinginkan yang berdampak pada jual beli tidak berdasarkan suka 

sama suka. Walaupun, jual beli tebasan diperbolehkan namun penjual dan 

pembeli hendaknya juga memperhatikan beberapa syarat diatas. 

Persyaratan yang dibuat oleh Ulama Malikiyah hakekatnya untuk 

kemaslahatan. 
37

 

 

3. Faktor-faktor yang mempegaruhi jual beli borongan  

a. Faktor Internal  

1). Untuk memenuhi kebutuhan pokok Keinginan yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia, apabila tidak terpenuhi manusia tidak dapat hidup. 

Kebutuhan hidup seperti makanan, pakaian, rumah, semua itu akan 

terpenuhi jika kita mempunyai uang untuk membeli.
38
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       2) Kerakusan manusia.  

 Keinginan dalam diri seseorang sangat erat kaitanya dengan konsep 

kepuasan. Keinginan dalam diri seseorang atau manusia selalu diartikan 

dengan kata raghabat (kesenangan), yaitu sesuatu dengan kecendrungan 

kesenangan semata yang berhubungan dengan dunia. Keinginan biasannya 

biasanya bersifat subjektif, tidak bisa dibandingkan antara satu orang 

dengan yang lainnya.
39

 

      3). Minimal pengetahuan Agama Agama merupakan risalah yang 

disampaikan Tuhan kepada Nabi sebagai petunjuk bagi manusia dan 

hukum-hukum yang sempurna untuk diperguna oleh manusia dalam 

melaksanakan tata cara hidup yang nyata dan mengatur hubungan, 

tanggung jawab kepada Allah, kepada masyarakat serta alam sekitarnya.  

Agama juga merupakan sumber sistem nilai, petunjuk, pedoman dan 

pendorong bagi manusia untuk memecah berbagai masalah dalam 

kehidupan seperti dalam ilmu Agama, Politik, Ekonomi, Sosial, Budaya, 

dan Militer, sehingga terbentuk suatu tujuan hidup dan perilaku seseorang 

atau manusia yang dapat menuju kepada keridhaan Allah SWT.
40

  

b. Faktor Eksternal  

 1). Faktor budaya Budaya merupakan karakter masyarakat secara 

keseluruhan, dimana unsur budaya tersebut meliputi kebiasaan, Bahasa, 

pengetahuan, hukum, Agama, teknologi, dan ciri-ciri lainnya yang dapat 

memberikan suatu arti bagi kelompok tertentu. Dengan adanya budaya 

sangat mempengaruhi sikap dan perilaku penduduk.
41
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   2). Referensi kelompok Referensi kelompok merupakan seorang figur atau 

sebuah kelompok orang tertentu yang ada dalam suatu lingkugan 

masyarakat yang dijadikan acuan atau rujukan oleh seorang atau 

kelompok dalam membentuk pandagan tentan nilai sikap atau sebagai 

pedoman berperilaku yang memiliki ciri-ciri khusus. Dengan adanya 

seseorang yang melakukan jual beli dengan sistem perkiraan tersebut dan 

terbukti mendapatkan keuntugan yang banyak, sehingga memacu petani 

yang lain untuk melakukan jual beli dengan sistem ini.
42

 

      3). Faktor Situasional Orang mungkin berperilaku tidak etis dalam situasi 

tertentu karena mereka tidak melihat jalan yang lebih baik. Kurang 

pengetahuan masyarakat terhadap jual beli yakni jual beli borongan demi 

memenuhi kebutuhan hidup mereka melakukan.
43

  

Apapun faktor yang mempengaruhi jual beli ijon di atas, sebenarnya 

ketidakbolehan atau larangan jual beli ijon tersebut mempunyai tujuan 

untuk menjaga: 

 1). Objek yang diperjualbelikan dapat dioptimalkan pemanfaatannya.  

 2). Penjual terhindar dari penyesalan yang akan muncul apabila hasil 

yang dipanen melebihi waktu transaksi. 

 3). Pembeli terhindar dari penyesalan yang akan muncul apabila hasil 

yang dipanen kurang dari perkiraan saat transaksi. 
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C. Pengertian Implementasi 

Implementasi merupakan suatu pelaksanaan ataupun penerapan 

yang dapat dilaksanakan dan diterapkan yang merupakan kurikulum yang 

sudah dirancang atau didesain untuk kemudian dijalankan seutuhnya. 

Implementasi biasanya dilakukan sesudash perencanaan yang dianggap 

sudah sempurna. 

Menurut Nurdin Usman dalam bukunya yang berjudul Konteks 

Implementasi Berbasis Kurikulum mengemukakan pendapatnya tentang 

implementasi ataupun pelaksanaan, menurutnya implementasi bermuara 

pada aktivitas, aksi, mekanisme suatu system atau tindakan yang bukan 

hanya sekedar aktivitas, melainkan suatu kegiatan yang telah direncanakan 

untuk mencapai suatu tujuan pada kegiatan tersebut.
44

 

Berikut merupakan beberapa tujuan dari implementasi, antara lain: 

1. Tujuan utama suatu implementasi adalah untuk melaksanakan suatu 

rencana yang sudah dirancang dengan cermat oleh individu maupun 

kelompok. 

2. Untuk menguji dan mendokumentasikan suatu tata cara dalam 

penerapan suatu rencana ataupun kebijakan. 

3. Untuk mewujudkan beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam 

perencanaan yang telah dibuat. 

4. Untuk mengetahui kemampuan masyarakat dalam penerapan suatu 

kebijakan dan rencana sesuai dengan yang diharapkan. 

5. Untuk mengetahui rentang keberhasilan dari suatu kebijakan yang telah 

dibuat demi perbaikan mutu.
45
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1. Pengertian Etika Bisnis Islam 

Etika berasal dari bahasa Yunani yakni “Ethicos” yang artinya suatu 

adat  disebut juga dengan moral. Dalam KBBI memiliki arti ilmu tentang 

apa yang dianggap baik dan apa yang buruk juga tentang hak dan 

kewajiban yang dijalankan dengan seimbang. Dalam bahasa Arab etika 

islam sama artinya dengan akhlak jamak dan khuluqun yang artinya budi 

pekerti, perangai, tabiat atau biasa disebut dengan istilah tingkah laku.
46

 

Etika islam meliputi seluruh aspek kehidupan manusia, pada umumnya 

meliputi empat kunci sukses yang diajarkan oleh Islam yaitu 

mengaplikasikan sifat siddiq, tablig, Amanah dan fatanah. Keempat sifat 

tersebut merupakan sifat-sifat penting yang harus sangat menonjol dalam 

kehidupan seorang pebisnis yang merupakan bagian dari 

pengimplementasian etika bisnis islam secara utuh. 

 

a. Siddiq (Jujur/benar) 

sifat jujur adalah salah satu sifat dalam Islam yang harus ada 

didalam diri seorang pebisnis. Kejujuran merupakan suatu cerminan 

dari Islam itu sendiri, yang selain itu juga merupakan kunci 

mendasar dalam suksesnya kegiatan suatu bisnis.
47

 

b. Amanah (Terpercaya) 

Sifat Amanah dan juga kejujuran memiliki keterkaitan yang 

sangat erat karena sifat keduanya akan menimbulkan rasa aman dan 

kepercayaan dari orang-orang disekitar. Bagi seorang pebisnis, salah 

satunya yaitu menjaga kepercayaan pelanggan dengan memberikan 

pelayanan terbaik, produk yang berkualitas dan juga halal serta 
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senantiasa menjaga kebersihan dari bahan dasar produk olahan yang 

kemudian dipasarkan.
48

 

c. Fatanah (Cerdas) 

Fatanah atau cerdas dapat juga diartikan sebagai seseorang yang 

memilliki pengetahuan yang luas. Sifat ini dapat dikatakan 

merupakan suatu strategi tertentu yang dilakukan untuk menghadapi 

ketatnya persaingan dalam dunia bisnis. 
49

 

d. Tabligh (Ramah dan Komunikatif) 

Sebagai seorang pebisnis para wisausahawan wajib 

menggunakan tutur kata yang sopan, bijaksana dan pas menuju 

sasaran konsumen maupun kolega bisnisnya. Dalam rangka 

penawaran produk tentulah skill ini sangat diperlukan agar 

konsumen ataupun pelanggan tertarik dan yakin untuk membeli 

produknya.
50

 

Berdasarkan penelitian terdahulu dan indikator terkait, penulis 

menggunakan empat indikator dalam etika bisnis islam ini yaitu 

keadilan, kehendak bebas, tanggung jawab dan juga kebenaran. 

1) keadilan 

Aktivitas yang ada dalam dunia bisnis maupun kerja, dalam 

islam dianjurkan untuk selalu berbuat adil yang dalam hal ini 

tidak ada pengecualian kepada pihak tertentu. 

2) Kehendak bebas 

Suatu kebebasan adalah salah satu bagian terpenting yang ada 

dalam etika bisnis islam, namun hal ini termaksud pada 

kebebasan yang tidak merugikan kepentingan orang lain, 

termasuk pelanggan ataupun kolega bisnis. 

3) Tanggung jawab 
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Kebebasan tanpa batas merupakan hal yang sangat mustahil 

untuk dilakukan oleh seseorang, karena hal itu tidak menuntut 

adanya pertanggungjawaban dan akuntabilitas agar tercapainya 

pemenuhan tuntunan suatu keadilan juga kesatuan, sebagaimana 

norma yang ada bahwa setiap individu ataupun pelaku bisnis 

perlu untuk mempertanggung jawabkan segala bentuk 

tindakannya. 

4) Kebenaran 

Kebenaran selalu memiliki keterkaitan pada suatu kebajikan dan 

juga kejujuran. kebenaran dalam hal ini yang selain mengacu 

pada makna kebenaran dari suatu kesalahan, juga mengandung 

pula dua unsur tersebut diawal yaitu kebajikan dan kejujuran.
51

 

2. Tujuan Etika Bisnis 

Etika bisnis pada umumnya bertujuan sebagai unsur penilaian 

tentang suatu baik, buruk, benar ataupun salah dalam suatu bisnis yang 

didasarkan pada prinsip moralitas.
52

 Berikut merupakan beberapa tujuan 

umum dari etika bisnis, yaitu: 

a. Salah satu nilai tambah pada kesadaran akan adanya dimensi 

pada etika dalam bisnis 

b. memperkenalkan beberapa argumentasi moral pada bidang 

ekonomi juga bisnis serta prosedurnya 

c. membantu dalam penentuan sikap terhadap moral yang ada 

dalam menjalankan suatu profesi.
53
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3. Kualitas Produk dalam Islam 

Produk yang dipasarkan adalah suatu yang sangat baik untuk 

memenangkan persaingan jika produk tersebut memiliki mutu yang 

tinggi dan layak untuk dipasarkan. Bagi seorang wirausahawan kualitas 

produk adalah suatu hal yang harus didasari oleh nilai kejujuran dan 

juga keadilan. kualitas produk haruslah sesuai dengan apa yang 

ditawarkan sesuai dengan daya guna secara moral bagi para 

konsumennya.
54

  

Dalam Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 168: 

 

َّبعِىُْا خُطُىٰتِ الشَّيْطٰنِِۗ اِنَّهٗ لكَُمْ  لَْ تتَ ا فِى الْْرَْضِ حَلٰلًا طَيِّبااۖ وَّ بِيْن۝ٌيٰٰٓايَُّهَا النَّاسُ كُلىُْا مِمَّ  عَدُوٌّ مُّ

  

Artinya : “Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) dari bumi 

yang halal lagi baik dan janganlah mengikuti langkah – 

langkah setan. Sesungguhnya ia bagimu merupakan musuh 

yang sangat nyata”. 

 

Dari ayat diatas dapat disimpulan bahwa jika ingin 

memproduksi suatu barang haruslah untuk memperhatikan kualitas 

dari produk yang dipasarkan, sehingga nantinya produk tersebut dapat 

senantiasa dimanfaatkan dengan baik dan juga penuh keberkahan. 

Salah satu hal yang sangat penting dalam menjaga keberkahannya 

adalah produk yang dipasarkan merupakan produk yang halal yaitu 

produk yang cukup syarat kehalalannya sesuai dengan yang diajarkan 

dalam Islam.  
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D. Kopi  

     1. Sejarah kopi di dunia 

 Berbagai literatur mencatat tanaman kopi berasal dari Abyssinia,  

nama daerah lawas di Afrika yang saat ini mencakup wilayah negara Etiopia 

dan Eritrea, namun tidak banyak diketahui bagaimana orang- orang Abyssinia 

dibawa oleh para pedagang Arab ke Yaman dan mulai menjadi komoditas 

komersial.  

Di masa awal, bangsa Arab memonopoli perdagangan biji kopi . 

mereka mengendalikan perdagangan lewat pelabuhan Mocha menjadi satu 

satunya gerbang lalu lintas perdagangan biji kopi, sampai orang-orang Eropa 

menyebut kopi sebagai mocha.  

Memasuk abad ke-17 orang-orang Eropa mulai mengembangkan 

perkebunan kopi sendiri. Pertama-tama mereka mengembangkannya di Eropa, 

namun iklim di sana tidak cocok untuk tanaman kopi. Kemudian mereka 

mencoba membudidayakan tanaman tersebut di daerah jajahannya yang 

tersebar di penjuruh bumi. upayannya berhasil, orang-orang Eropa mampu 

mengeser dominasi bangsa Arab dalam memproduksi kopi.
55

 

2. Pengertian kopi  

Kopi yaitu hasil seduhan dari biji kopi yang telah disangrai dan 

dihaluskan menjadi bubuk. Kopi merupakan salah satu komuditas didunia 

yang dibudayakan lebih dari 50 negara.  

Menurut para ahli, Bhara L.A.M, kopi adalah sejenis tumbuhan yang 

dijadikan minuman ini memiliki sifat psikostimula sehingga menyebabkan 

seseorang yang minumnya tetap terjaga ( susah tidur). Juga mampu 
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mengurangi rasa lelah atau stress dalam bekerja dan memberikan 

efekfisiologis energi.  

Kata kopi sendiri awalnya berasal dari bahasa Arab qahwa yang berarti 

kekuatan, karena pada awalnya kopi duganakan sebagai makanan berenergii 

tinggi. Kata qahwa kembali mengalami perubahan menjadi kahveh yang 

berasal dari kata Turki dan berubah lagi menjadi koffie dalam Bahasa 

Belanda. Penguna kata koffie segera diserap dalam Bahasa Indonesia menjadi 

kata kopi yang di kenal saat ini.
56

 

\ 

3. Jenis-jenis kopi  

a. Kopi Arabika.  

Kopi arabika merupkan jenis kopi yang paling disukai karena rasannya 

dinilai paling baik. Jenis kopi ini disarankan untuk ditanam di ketinggian 

1000-2100 meter diatas permukaan laut. Namun masih bisa tumbuh baik pada 

ketinggian di atas 800 meter di atas permukaan laut. Bila ditanam didaratan 

yang lebih rendah, jenis kopi sangat rentan terhadap penyakit Hameliea 

vastatrix.
57

 

Kopi arabika membutuhkan bulan kering kisaran 3 bulan/tahun. Arabika 

mulai bisa dipanen setelah umur 4 tahun dengan produktifitas rata-rata sekitar 

350-400 kg / tahunan pabila telah matang, buah Arabika bewarna merah 

terang. Buah yang telah matang mudah sekali rontok, jika dibiarkan buah 

tersebuat akan ketanah. Rendemen atau prosentase atau buah yang panen 

dengan biji kopi yang dihasilkan sekitar 18-20%. Para petani kopi bisa 

                                                           
56

 Zul Aziz Haehaqi, Makalah Manfaat untuk kesehatan prodi DIII Keperawatan Sekolah tinggi 

ilmu kesehatan Muhammadiayah Gombong. 2012. hlm.3 
57

 9 Syakbaniah Ratnawulan, dan Megah Asyah Fuferti. Z, Perbandingan Karakteristik Fisis 

Kopi Luwak (Civet coffee) dan kopi biasa jenis Arabika, Jurusan Fisika, Universitas Negeri Padang. 

Hlm.8 



 
 

44 
 

mengelolah buah kopi dengan proses basah. Meski memerlukan biaya dan 

waktu lebih lama, tetapi mutu biji kopi yang dihasilkan jauh lebih baik.  

b. Kopi Robusta  

Nama robusta dipergunakan untuk tujuan berdagang, jenis kopi ini 

berasal dari Afrika, dari pantai barat menuju Uganda. Kopi robusta memiliki 

kelebihan dari segi produk yang lebih tinggi ddibandingkan jenis kopi 

Arabika dan kopi Librika.
58

 

Kopi robusta lebih toleran terhadap ketinggian lahan budidaya. Jenis 

kopi ini tumbuh lebih baik ketinggian 400-800 Mdpl. Budidaya kopi ini 

sangat cocok dilakukan didataran rendah dimana kopi Arabika rentan terhadap 

serangan penyakit HV. Dahulu setelah ada penyakit HV yang massif, 

pemerintah kolonial mereplanting tanaman Arabika dengan kopi robusta. 

Jenis kopi robusta lebih cepat berbungga dibandingkan Arabika.dalam waktu 

sekitar 2,5 tahun robusta sudah mulai bisa di panen meskipun hasilnya belum 

optimal. Produktifitas robusta secara rata rata lebih tinggi dibandingkan 

Arabika yakni 900-1.300kg/tahun. Dengan memelihara insentif produktifitas 

bisa ditingkatkan 2000 kg/tahun.untuk berbuah dengan baik, jenis kopi 

robusta memerlukan waktu panas sekitar 3-4 dalam setahun dengan beberapa 

kali hujan. Buah robusta bentuknya membulat dan warna merahnya cendrung 

gelap, buah robusta menempel kuat di tangkai meskipun buahnya udah 

matang.rendemen kopi robusta cukup tinggi 22% para pengemar kopi 

menghargai robusta lebih rendah dari Arabika. Karena harganya yang murah, 

para petani sering kali mengelolah biji robusta dengan proses kering yang 

lebih rendah biayannya.  
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c. Kopi Excelsa  

Kopi Exselsa merupakan salah satu jenis kopi yang paling tolerang 

terhadap ketinggian lahan. Kopi bisa tumbuh dengan baik didataran rendah 

mulai 0-750 mdpl. Selain itu kopi exselsa juga tahan tehadap suhu tinggi dan 

kering pohon kopi Exselsa bisa menjulan hingga 20 meter. Bentuk daunya 

besar dan besar dengan warna hijau keabu abuan, kulit buahnya lembut, bisa 

dikupas dengan mudah oleh tangan. Kopi Exselsa memiliki produktivitas rata 

rata 800-1.200 kg/tahun. Kelebihan jenis lain  Exselsa bisa tumbu di lahan 

gambut. di Indonesia, exseksa ditemukan secara di daerah tanjung , jawa 

barat, jambi.  

d. Kopi Liberika  

Kopi Liberika bisa tumbuh dengang baik di daratan renda dimana 

robusta dan Arabika tidak bisa tumbuh. jenis kopi ini paling tahan pada 

penyakit HV dibandingkan jenis lain. mungkin inilah menjadi unggulan kopi 

Liberika. Ukuran daun, percabangan dan tinggi pohon jenis kopi Liberika 

lebih besar dari jenis kopi Arabika dan Robusta. Kopi Liberika mutunya 

dianggap lebih rendah dari Robusta dan Arabika. Ukuran buahnya tidak 

merata, ada yang besar dan ada yang kecil bercampur dalam satu dompol. 

selain itu rendemen kopi Liberika juga sangat renda yakni sekitar 12% hal ini 

para petani malas menanam jenis kopi ini. Produktifitas jenis kopi Liberika 

pada kisaran 400-500 kg/tahun. Liberika dapat berbunga sepanjang tahun dan 

cabang primernya dapat lebih tahan lama, dalam satu buka bisa berbunga 

lebih dari satu kali.  

Kopi Liberika merupakan tanaman endemic Afrika penyebaranya 

meliputi Liberial, Bukina Faso, Pantai Gading, Gabon, Gambi, Gana, 

Mortania, Nigeria, Uganda, Kamerun hingga Anggol. Liberika banyak 

dibudidayakan di Indonesia, Malaysia, Filipina, Afrika Barat, Guyana dan 
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Suriname. Selain itu secara terbatas dibudidayakan juga di Mauritius, India, 

Srilangkah, Thailand, Taiwa, dan Timor Timor.
59

  

Di Indonesia kopi jenis ini bisa ditemuakan di daerah jambi dan 

Bengkulu, produsen Liberika terkonentrasi di wilaya Tanjung Jabung di 

Indonesia, jenis kopi ini di tanam di Jawa dan Lampung.  

a. Manfaat kopi  

Kopi selain menjadi minuman yang nikmat untuk di minum juga 

mempunyai banyak manfaat untuk tubuh, diantaranya kopi memiliki 

kandungan gizi yang baik untuk tubuh, kopi juga dianggap memberantas 

kangker, berikut adalah beberapa manfaat dari Kopi yaitu: a. Manfaat kopi 

untuk kesehatan  

1. Meningkatkan stamina Kopi memiliki kandungan kafein yang cukup tinggi, 

dalam tubuh memiliki adenosis yang merangsang otak untuk menyebabkan 

rasa kantuk. Kandungan dalam kafein dalam kopi mempengaruh kenerja sel 

adenosine dan memperbuat pergerakan dari adenosine menjadi lambat 

sehingga tubu menjadi segar  

2. Mencegah kangker Menurut penelitian kandungan antioksida dalam kopi 

dapat membantuh mengurangi resiko gejala kangker pada tubuh.  

3. Menjaga kesehatan mulut Kandungan kopi bersifat anti bakteri sehingga baik 

untuk kesehatan mulut, dan dapat membantu menyembuhkan gigi berlubang, 

infeksi dan termasuk juga mencega kanker mulut.  

4. Mengurangi resiko diabetes Menurut penelitian kopi kopi mengandung zat 

asam klorogenat membantu menurunkan diabetes hingga 50%.  
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5. Meningkatkan mood Banyak yang merasa lebih bahagia dan terlihat lebih 

segar setelah minum kopi, hal ini karena kopi merupakan minuman yang 

dapat meningkatkan mood. 

   b. Manfaat kopi untuk kecantikan  

1. Kopi untuk masker wajah Kopi banyak dimanfatkan salon kecantikan, karena 

kopi memiliki fungsi menjadikan kulit wajah menjadi kencang dan dapat 

mengangkat sel-sel mati, kopi juga dapat digunakan sebagai krim yang dapat 

membersihkan wajah.  

2. Kopi untuk kulit kepala Kandugan dari kafien yang dapat diepercaya sebagai 

pencegah kerontokan, dan antioksida dalam kopi dapat menjaga kulit kepala.  

3. Kopi yang menyegarkan kulit tubuh manfaat kopi untuk tubuh adalah dapat 

mengangkat sel-sel mati yang dapat menjadikan tubuh melakukan peremajaan 

kuli sehingga dulut tampak selalu sehat.  

4. Ampas kopi untuk mengencangjkan wajah Ampas kopi yang digunakan 

sebagai masker waja dapat bermanfaat bagi wajah terutama waktu 

mengencangkan wajah sehingga terhindar dari penuaan diri.  

c. Dampak positif dan negatif mengonsumsi kopi  

1. Dampak positif bagi para penikmatnya seperti memberikan energy untuk 

menghindari rasa ngantuk, memberi energi semangat pada saat 

beraktivitas, kopi dapat meningkatkan konsentrasi saat beraktivitas.  

2. Dampak negatif dari konsumsi kopi bisa dikonsumsi dalam dosis tinggi 

kopi dapat meningkatkan tekanan darah, detak jantung lebih cepat, 

melemahkan daya tahan tubuh. Karena kafien dalam kopi dapat menyerap 

mineral dan vitamin yang diperlukan oleh tubuh, mengkonsumsi secara 

berlebihan dapat mimbulkan insomnia atau susah tidur, karena kandungan 

kopi dapat menghambat resektor adenosine cendrung memiliki kebiasaan 
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tidur yang tidak sehat yang berdampak buruk bagi kesehatan. Pada ibu 

hamil mengonsumsi 1-3 cangkir/hari dapat meningkatkan resiko keguguran 

dan melahirkan bayi cacat akibat mengonsumsi lebih dari 8 cangkir atau 

lebih / hari. Asam pada kopi dapat meningkatkan pengeluaran asam 

lambung, mengitasi seluru cerna hingga berbahaya jika dikonsumsi perut 

lagi kosong.
60

 

 

Selanjutnya kerangka fikir tersebut dapat di gambarkan sebagai berikut; 
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 Jual beli ialah tukar menukar sesuatu sedangkan secara terminologi 

adalah teransaksi tukar menukar materi yang memberikan konsenkuensi 

kepemilikan barang atau jasa secara permanen. Dalam Ekonomi Syariah 

jual beli telah di jelaskan dalam Al Qur‟an Al Baqarah / 2;275 Allah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

 Borongan dapat juga didefinisikan sebagai jual-beli yang biasa ditakar, 

ditimbang atau dihitung secara borongan, borongan telah dijelaskan dalam 

Q.S annisa ayat 29 yang bermakna Allah SWT. Membolehkan melakukan 

transaksi terhadap orang lain dengan jalan perdaganngan dengan asas 

saling ridho dan seiklasnya. Dan telah juga di jelaskan di dalam hadist Dari 

Jabir ra. Bahwa Nabi Saw. melarang jual beli dengan cara muhaqallah 

(menjual biji-bijian dan tanaman dengan borongan yang masih samar 

ukurannya), mazabanah (menjual buah yang masih segar dan yang sudah 

kering dengan sukatan), mukhobarah ( menyewakan tanah untuk ditanami 

tumbuhan dengan syarat si pemilik tanah mendapatkan keuntugan setengah 

atau lebih dari hasilnya), dan tsunaya (penjualan dengan memakai 

pengecualian), kecuali jika ia jelas. Riwayat Imam lima kecuali Ibnu 

Majah, hadist shahih menurut Tarmizi. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Sejarah singkat Desa Pulo Geto Baru  

Desa Pulogeto Baru merupakan sebuah Desa yang terletak di Kecamatan 

Merigi Kabupaten Kepahiang Desa ini berdiri sejak tahun 2008 sebagai hasil 

pemekaran desa Pulo Geto Baru mayoritas penduduk adalah suku rejang yang 

masih menjunjung dan melaksanakan adat istiadat suku rejang, selain suku 

rejang, terdapat juga suku serawai, namu jumlah terrsebut tidaklah banyak. 

Setelah melakukan pemekaran pada tahun 2008 Desa Pulo Geto Baru telah 

melakukan pilkades sebanyak tiga kali.  

Desa Pulo Geto Baru terletak ketinggian 750-800 mdpl membuat Desa Pulo 

Geto Baru memiliki suhu rata rata20-23 drajad selsius. Secara administrasi Desa 

Pulo Geto Baru berbatasa langsung dengan kecamatan Ujan Mas. 

 

B. Kondisi geografis Desa Pulo Geto Baru Kecamatan Merigi Kabupaten 

Kepahiang. 

 Letak georafis Desa pulo Geto Baru ke Ibu Kota Kecamatan yaitu jarak 

tempu 1,5 Km, sedangkan jarak tempuh berkendaraan dari desa Pulo Geto Baru 

ke Ibu kota Kecamatan dengan jarak tempu 5-10 menit, sedangkan jarak tempuh 

dengan jalan kaki dari Desa Pulo geto Baru ke Ibu Kota Kecamatan 25-30 menit. 

Jarak dari Desa Pulo Geto Baru ke Ibu Kota Kabupaten 20 Km, sedangkan 

berkendaraan sepeda motor dari Desa Pulo Geto Baru ke Ibu kota kabupaten 

yaitu 30 menit dan sedangkan dengan 50 berjalan kaki jarak tempuh 6 jam. Jarak 

dari desa Pulo Geto Baru ke Ibu Kota Provinsi 70Km. 
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(Peta Desa Pulo Geto Baru Kecamatan Merigi Kabupaten Kepahiang) 

Gambar.I 

 

C. Kondisi demografis Desa Pulo Geto Baru Kecamatan Merigi Kabupaten 

Kepahiang.  

Berdasarkan data yang ada di Desa Pulo Geto Bau Kecamatan Merigi 

Kabupaten Kepahiang tahun 2023 Desa pulo geto baru memiliki jumlah 

penduduk mencapai 787 jwa dengan jumlah KK. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat 

dalam tabel yang ada dibawah ini 

 

No  Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 395 orang 

2 Perempuan  392 orang 

 (gambar data: arsip Desa per tahun 2023) 

Tabel I 

Dapat kitalihat dari table diatas bahwa juamlah keseluruhan jenis kelamin 

laki-laki 395 orang sedangkan perempuan 392. 
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Sedangkan sebagian besar masyarakat Desa Pulo Geto Baru dalam memenuhi 

mata pencarian adalah sebagai petani dan buruh tani hal ini dapat di ukur dari 

luas wilaya Desa Pulo Geto Baru sebagian besar adalah lahan petani. 

 

D.  Kondisi sosial ekonomi dan tinkat pendidikan Desa Pulo Geto Baru 

Kecamatan Merigi Kabupaten Kepahiang.  

Keadaan sosiL ekonomi di Desa Pulo Geto Baru Kecamata Merigi Kabupaten 

Kepahiang.bisa di lihat pada tabel dibawah ini. 

 

No Mata pencarian Jumlah 

1 Petani  400 

2 Petani kopi 323 

3 PNS 12 

4 Montir 1 

5 Dokter Swasta 1 

6 Bidan Swasta 1 

7 TNI 2 

8 Perawat Swasta 2 

9 Pensiun 1 

10 Pengusaha kecil menengah  18 

11 Dukun kampong/Alternatif 7 

12 Pengobatan Alternatif 1 

(sumber data:arsip Desa per tahun 2023) 

 Tabel. II  

 

Bisa kita lihat dari table diatas bahwa pekerjaan masyarakat Desa Pulo Geto 

Baru adalah petani yang mencapai 400 0rang, petani kopi 323 orang, PNS 12 

orang, Montir 1 orang, Dokter swasta 1 orang, Bidan swasta 1 orang, TNI 2 
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orang, Perawat swasta 2 orang, Pensiunan 1 orang, Pengusaha kecil menengah 18 

orang, Dukun Kampung/ alternative 7 orang, dan pengobatan alternative 1 orang.  

Keadaan sosial ekonomi masyarakat di Desa Pulo Geto Baru Kecamatan 

Merigi Kabupaten Kepahiang untuk petani hampir 90%, 

 Susunan organisasi dan tata kerja pemerintah Desa Pulo Geto Baru Susunan 

struktur  

organisasi desa pulo geto baru kecamatan Merigi Kabupaten Kepahiang 

mengaku sistem kelembagaan pemerintahan desa serta dibantu dengan 

perangkat desa beserta staf. Adapun susunan struktur dapat dilihat secara jelas 

pada bagan struktur organisasi pemerintahan desa. Sekretaris desa, kaur 

keuangan, kaur umum, kaur perencanaan, kasi pemerintahan, kasi 

kesejahteraan, kasi pelayanan, kepala Dusun 1,2,3, dan 4. 

 

(Struktur Perangkat Desa Pulo Geto Baru Kecamatan Merigi Kbupaten Kepahiang) 

Gambar. II 
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E. Kondisi sosial pendidikan di Desa PuloGeto Baru Kecamatan Merigi 

Kabupaten Kepahiang.  

Tingkat keadaan sosial pendidikan Desa Pulo Geto Baru bisa dilihat pada 

tabel di bawah ini. 

 

No Tingakat pendidikan Jumlah 

1 Belum Sekolah 45 

2 Tamat TK 6 

3 Tamat SD 65 

4 Usia 12-16 tahun tidak tamat SLTP 9 

5 Usia 18-56 tahun tidak tamat SLTA 7 

6 Tamat SLTP/sederajat 50 

7 Tamat SLTA/sederajat 55 

8 Tamat D1-/sederajat 2 

9 Tamat D-3/ sederajat  2 

10 Tamat S/1 6 

(sumber data:arsip Desa per tahun 2023) 

Tablel III 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan masyarakat di Desa 

Pulo Geto Baru Kecamatan Merigi Kabupaten Kepahiang sudah cukup bagus. 

Hal ini dapat di lihat dari jumlah penduduk yang lulus S1 yaitu yang berjumlah 6 

orang / jiwa, untuk lulus D3 2 0rang / jiwa, untuk lulus D1 2 orang / jiwa, lulusan 

SLTA 55 orang /jiwa, lulusan SLTP 50 orang / jiwa, dan lulusan SD 65 orang / 

jiwa.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan masyarakat di Desa Pulo 

Geto Baru sudah cukup bagus, hal ini dapat dilihat dari banyaknya angka 

penduduk yang sudah menyelesaikan pendidikan hingga perguruan tinggi serta 

banyaknya masyarakat Pulo Geto Baru sedang sekolah dari tingakt TK hingga 

SLTA.  
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F.  Kondisi sosial keagamaan di Desa Pulo Geto Baru Kecamatan Merigi 

Kabupaten Kepahiang 

Tingkat keadaan sosial pendidikan Desa Pulo Geto Baru bisa dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

 

No Agama Jumlah 

1 Islam 787 

2 Kristen  - 

3 Budah  - 

4 Hindu  - 

5 Katolik  - 

(sumber data:arsip Desa per tahun 2023) 

Tablel IV 

Dari table di atas bahwa di Desa Pulo Geto Baru Kecamatan Merigi Kbupaten 

Kepahiang semua beragama Islam. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Informan penelitian  

Untuk mengali informasi tentang informasi tentang jual beli kopi di 

Desa Pulo Geto Baru Kecamatan Merigi Kabupaten Kepahiang maka peneliti 

melakukan wawancara beberapa informan yang pernah melakukan transaksi 

jual beli kopi secara borongan. 

 

NO NAMA PEKERJAAN UMUR 

1 Sugiman Toke kopi 37 

2 Riswanda Toke kopi 50 

3 Zainal  Toke kopi 47 

4 Murti  Petani  54 

5 Siti Petani  35 

6 Mulya  Petani  49 

7 Usman  Petani  58 

8 Marlis  Petani  55 

9 Nubi  Petani  52 

 

 

B. Praktek jual beli kopi secara borongan di Desa Pulo Geto Baru 

Kecamatan Merigi Kabupaten Kepahiang.  

Setelah mendapatkan informasi tentang gambaran bagaimana 

pelaksanaan jual beli kopi secara borongan di Desa Pulo Geto Baru  

Kecamatan Merigi Kabupaten Kepahiang, peneliti melakukan wawancara 

langsung dengan pihak-pihak yang dapat memberikan informasi yang peneliti 

butuhkan, pertanyaan yang diajukan terdiri dari dua bagian, pertama, 
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pertanyaan yang diajukan kepada pihak petani kopi (penjual), Kedua, 

pertanyaan yang diajukan kepada toke kopi (pembeli). Petama peneliti 

mewawancarai petani kopi peneliti di Desa Pulo Geto Baru Kecamatan Merigi 

Kabupaten Kepahiang. peneliti bertanya mengenai nama, umur, apakah ada 

kriteria tertentu untuk kopi yang biasa dijual secara borongan kemudian 

mendapatkan pertanyaan oleh Ibu Murti sebagi berikut:  

a. Petani (penjual)  

Murti, umur 45 tahun, semua bentuk kopi bisa di jual secara 

borongan, baik kopi bulat maupun kopi kujal, tapi dalam kualitas 

ada kriteria tertentu dalam jual beli borongan yang masih dalam 

proses pengeringan, yaitu kopi musim yang mana kualitas kopi 

yang warna hijau masih termasuk kualitas biji yang bagus dan 

kuantitas buah dan biji kopi banyak kalau masalah harga 

tergantung kualitas, kuantitas, alasan jual beli borongan karena 

praktis tidak susah lagi menjual ke heler.
61

 

Selain itu peneliti mewawancarai bapak Marlis petani kopi (penjual) 

sebagai berikit: 

b. Petani (penjual)  

Marlis umur 55 tahun, semua bentuk kopi bisa di jual secara 

borongan baik kopi kujal maupun kopi bulat, tapi ada yang 

membedakanya cara pengeringankopi, kopi kujal biji kopinya 

sering pecah karena digiling dengan mesin, sedangkan kopi bulat 

bijinya super super (masih utuh), dari segi keuntugan, untung jual 

langsung ke heler,biasanya pemborong memberi harga di lihat dari 

kering kopi dan kualitas kopi, alasan saya menjual kopi secara 

borongan ini karena cepat mendapatkan uang ingin dan tidak susah 

paya lagi mengeringkan kopi kemudian hari dan tidak yerlalu repot 

menjual ke heler.
62

  

Selanjutnya peneliti mewawancarai ibu Mulya penjual (petani kopi) 

sebagai berikut:  

c. Petani kopi 

Mulya umur 49 tahun, Semua jenis kopi bisa di jual secara 

borongan baik masih di atas pohon maupun masih proses 
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 Marlis, Petani Kopi, Wawancara, 11 september 2023 
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pengeringan. Kalau dari segi keuntugan tidak jauh dari harga yang 

ditetapkan kurang dari 3 sampai 4%, Kalau borongan cara 

penimbangan mengunakan taksiran yang dilihat dari jenis karung 

kalau ke heler harga jual stabil atau sama dengan toke yang lain 

tinbangannya dengan mengunakan timbangan kopi, kalau dari segi 

harga biasannya pemborong memberi harga tergantung dengan 

keadaan kopi kalau belum kering harganya murah , alasan saya 

menjual kopi borongan karena karena jual beli borongan kopi yang 

masi dalam proses pengeringan ini udah lama dilakukan, saya 

melakukan ini karena faktor budaya yang sudah menjadi tradisi di 

Desa Pulo Geto Baru Kecamatan Merigi Kabupaten Kepahiang.
63

 

Selanjutnya peneliti mewawancarai pak Usman penjual kopi (petani 

kopi) sebagai berikut:  

d. Petani kopi  

Usman 58 tahun, semua bentuk jenis kopi bisa di jual secara 

borongan, dari segi keuntugan masih untung jual langsung ke 

heler, Kalua masalah keuntugan ya namanya jual beli seandainya 

rugi harus lapang dada menerima kerugian. biasanya pemborong 

memberi harga Tergantung dengan kualitas kopi, misalnya harga 

kopi tahun ini rp 15. 000 1 Kilogram, kalu kualitas kopinya super 

dalam 1 Kilogram bisa mencapai rp 17.000-18.000 per kilo. saya 

menjual kopi secara boronga karena merasa terlalu repot menjual 

kopi ke heler dan kopi tersebut belum masa kering total.
64

 

 Selain itu peneliti wawancara pada ibuk siti ( petani kopi ) penjual 

sebagai berikut :  

e. Petani kopi 

Siti umur 35 tahun, semua bentuk kopi bisa di jual secara 

borongan, masih untung jual ke heler di bandingkan borongan. 

Pemborong biasanya memberi harga terlihat dari kering kopi, 

misalnya kopi belum kering, sekitar 1 hari lagi di jemur baru 

kering dalam 1 Kilogram harga pasaran kopi yang telah ditetapkan 

di kurang sikitaran 4 sampai 5%. Karna pada saat itu posisi saya 

lagi dikebun, pekerjaan memtik kopi masih banyak yang belum 
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selesai jadi belum ada kesempatan untuk menjual langsung ke 

heler dan ingin memenuhi kebutuhan hidup.
65

  

Selain itu peneliti wawancara pada bapak Nubi ( petani kopi ) penjual 

sebagai berikut : 

f. Petani  

Umur 52 tahun, semua bentuk kopi bisa di jual secara borongan, 

kalau dari harga untung jual langsung ke heler, kalu jual borongan 

untung di proses waktu, pemborong memberi harga dari kering 

kopi, kalau semakin kering semakin mahal tapi tidak jau dari harga 

pasaran. alasan saya menjual kopi secara borongan ini ingin 

mememenihi kebutuhan hidup sehari hari.
66

 

 Berdasarkan hasil dari wawancara di atas peneliti menyimpulkan 

bahwa semua bentuk kopi bisa di jual, dalam sistem jual beli kopi borongan 

dalam proses pengeringan ini kopi musim yang mana kualitas kuantitasnya 

bagus, dan ada perbedaan antara kopi giling (kujal) dan kopi bulat kopi kujal 

biji kopinya sering hancur terlindas oleh mesin kujal, sedangkan kopi bulat 

bijinya super ( bagus). Selain itu harga yang diberikan oleh pemborong 

tergantung dengan kualitas kuantitas dan kering kopi. Adapun alasan para 

petani menjual kopinya karena praktis, tidak repot lagi mengeringkan kopi 

kemudian hari, tidak repot jual langsung ke heler, keadaan yang mendesak 

(ngak punya uang ingin memenuhi kebutuhan hidup), karena faktor budaya 

yang sudah menjadi tradisi di Desa Pulo Geto Baru Kecamatan Merigi 

Kabupaten Kepahiang posisi saya (petani) lagi di kebun pekerjaan memetik 

kopi masih banyak belum selesai, dan memenuhi kebutuhan hidup.  

Selanjutnya peneliti mewawancarai toke kopi yang ada di Desa Pulo 

Geto Baru Kecamatan Merigi Kabupaten Kepahiang. peneliti mewawancarai 

Toke kopi yang didapatkan pertanyaan oleh Bapak Sugiman sebagai berikut:  
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g. Toke kopi (pembeli)  

Umur 37 tahun, kurang lebih 3 tahun menjadi toke kopi jual beli 

yang dilakukan antara Ibu Neli (Petani Kopi) dan Bapak Sugiman 

kopi kujal. sistem jual beli kopi secara borongan di Desa Pulo Geto 

Baru saya melihat dulu ke lokasi tempat pengeringan kopi, 

kemudian mengecek menganalisah berapa hari lagi saatnya kopi 

ditumbuk lalu mengajukan penawaran kepada pemilik kopi, ketika 

penawaran di terima oleh penjual kopi diangkut dan letak di dalam 

karung. Kemudian dijual kembali. Dalam hal takaran timbangan 

dalam bentuk karung. Dari segi kualitas kuantitas kopi yang sudah 

kering dalam 10 karung garis biru terdiri dari 60 kaleng walaupun 

masih bercampur dengan kulitnya, 1 kaleng terdiri dari 3 ½ 

kilogram 1 kilogram harga kopi Rp 17.000, dari segi keuntugan 3-

5%, penyebab saya melakukan transaksi jual beli borongan ini 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti membeli makana 

pokok dan sebagainya.
67

 

 Selanjutnya peneliti wanwancara kepada pemborong kopi Bapak 

Riswanda ( toke kopi):  

h. Toke kopi (pembeli) 

 umur 50 tahun, kurang lebih 7 tahun menjadi pemborong kopi jual 

beli yang dilakukan antara Ibuk Indah ( petani kopi) dan Bapak 

Riswanda adalah borongan kopi bulat.. biasanya saya melakukan 

transaksi jual beli borongan ini pada saat musim kopi dalam 

pelaksanaan transaksi ini biasannya saya melihat dulu ke lokasi 

kemudian mengecek kopi dan mengoncangkan buah kopi. Apabila 

Kopi yang di cek tadi masih belum kering kemudian mengajukan 

penawaran terhadap pemilik kopi, ketika sudah suka sama suka 

lalu kopi ditawarkan tadi dan di jemur kembali. Selain itu sistem 

takaran dan timbangan saya menggunakan karung, di setiap jenis 

karung mempunyai jenisjenis takaran, misalnya dalam 1 karung 

cap ayam terdiri dari 5 kaleng , berat satu kaleng terdiri 3kg kopi 

sudah kering dan sebaliknya kalau belum kering sekitaran 1 hari 

lagi di keringkan takaran saya melebihi 1kg dari kopi kering dalam 

hal harga tergantung dengan kualitas kuantitas dan kering kopi, 

cara saya menakar kualitas dan kuantitas kopi dilihat dari bulan 

kalau sudah masuk musim kopi kualitas biji kopi bagu-bagus 

dalam satu buah kopi bijinya terisi semua dan kuantitas buahnya 

banyak.segi keuntugan 4-5%. Penyebab saya membeli kopi secara 
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borongan ini karena keuntungan sangat besar dibandingkan jual 

beli langsung ke heler dan alasan saya melakukan transaks jual beli 

borongan sudah lama marak di Desa Pulo Geto Baru.
68

 

Selanjutnya peneliti mewawancarai toke kopi Pak Zainal hampir 

sebagai berikut:  

i. Toke kopi (pembeli)  

Zainal umur 47 tahun udah 5 tahun menjadi pemborong kopi. 

Biasanya saya melakukan transaksi jual beli kopi secara borongan 

yang masi dalam proses pengeringan ini pada saat musim kopi 

terlebih dahulu saya datang ke lokasi mengecek dan menganalisa 

kopi kemudian tawar menawar. dalam hal menakar berat kopi 

menggunakan sistem karung. Harga tergantung kriteria kopi. 

Dalam hal kualitas saya takar dari musim kopi kualitasnya bagus-

bagus, kalau berbentuk kopi kujal dari segi kualitas kopi 

setidaknya terlihat bijinya kalau kopi warna merah warna bijinya 

keemasan kalua warna hijau tua bijinya warna putih, dan kopi 

masih hijau mudah warna bijinya hitam. dari segi jenis kopi saya 

bertanya pada penjual, dan kalau dari segi keuntugan tidak 

menjami, kadang-kadang rugi kadang-kadang untung dan menurut 

saya penyebab saya melakukan transaksi ini karena masyarakat 

banyak melakukan jual beli borongan seperti ini, dan saya melihat 

bahwa mereka diuntungkan dengan jual beli yang mereka lakukan, 

mangkanya saya iku-ikutan membeli kopi secara boronga ini.
69

 

 Berdasarkan hasil dari wawancara di atas bahwa dalam proses jual 

beli kopi secara borongan peneliti menyimpulkan bahwa plaksanaan transaksi 

ini pemborong datang kelokasi kemudian mengecek barang yang 

diperjualbelikan kemudian terjadilah penawaran antara penjual dan pembeli, 

takaran timbangan mengunakan sistem karung, harga dilihat dari kualitas 

kuantitas dan kering kopi, faktor penyebab terjadinya jual beli ini, karena 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, keuntugan melebihi dari jual beli 

langsung ke heler, dan faktor budaya.  
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C. Faktor faktor yang mempegaruhi terjadinya jual beli kopi secara 

borongan di Desa Pulo Geto Baru Kecamatan Merigi Kabupaten 

Kepahiang.  

Berdasarkan hasi dari wawancara terhadap Petani kopi dan 

pemborong/toke kopi di Desa Pulo Geto Kecamatan Merigi Kabupaten 

Kepahiang tersebut dilihat dari faktor-faktor yang mempengaruhi jual beli 

borongan yang masih dalam proses pengeringan yaitu:  

a. Faktor Internal  

1). Untuk memenuhi kebutuhan pokok Keinginan yang sangat penting 

bagi kehidupan manusia, apabila tidak terpenuhi manusia tidak dapat 

hidup. Kebutuhan hidup seperti makanan, pakaian, rumah, semua itu 

akan terpenuhi jika kita mempunyai uang untuk membeli.
70

 menurut 

bapak Sugiman (Toke kopi) Nubi, Siti (Ptani Kopi) penyebab ia 

membeli kopi secara borongan ini karena memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari.  

2). Mencari keuntugan Keinginan dalah diri seseorang sangat erat 

kaitanya dengan konsep kepuasan. Keinginan dalam diri seseorang 

atau manusia selalu diartikan dengan kata raghabat (kesenangan), yaitu 

sesuatu dengan kecendrungan kesenangan semata yang berhubungan 

dengan dunia. Keinginan biasannya bersifat subjektif, tidak bisa 

dibandingkan antara satu orang dengan yang lainnya.
71

 Bapak 

Riswanda (Toke Kopi) Penyebab saya membeli kopi secara borongan 

ini karena keuntungan sangat besar dibandingkan jual beli langsung ke 

heler dan alasan saya melakukan transaks jual beli borongan sudah 

lama marak di Desa Pulo Geto Baru. Sedangkan Bapak Usman, Eskar, 

Marlis (Petani Kopi) alasan menjual kopi secara borongan ini karena 
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merasa terlalu repot menjual kopi ke heler dan kopi tersebut belum 

masa kering total.  

b. Faktor Eksternal  

1. Faktor budaya  

Budaya merupakan karakter masyarakat secara keseluruhan, 

dimana unsur budaya tersebut meliputi kebiasaan, Bahasa, 

pengetahuan, hukum, Agama, teknologi, dan ciri-ciri lainnya yang 

dapat memberikan suatu arti bagi kelompok tertentu. Dengan adanya 

budaya sangat mempengaruhi sikap dan perilaku penduduk.
72

 

Begitu juga yang terjadi di Desa Pulo Geto Baru Kecamatan 

Merigi Kabupaten Kepahiang, Ibu mulya sudah terbiasa melakukan ini 

karena faktor budaya yang sudah menjadi tradisi di Desa Pulo Geto 

Baru Kecamatan Merigi Kabupaten Kepahiang. 

2. Referensi kelompok  

Referensi kelompok merupakan seorang figur atau sebuah 

kelompok orang tertentu yang ada dalam suatu lingkugan masyarakat 

yang dijadikan acuan atau rujukan oleh seorang atau kelompok dalam 

membentuk pandagan tentang nilai sikap atau sebagai pedoman 

berperilaku yang memiliki ciri-ciri khusus. Dengan adanya seseorang 

yang melakukan jual beli dengan sistem perkiraan tersebut dan 

terbukti mendapatkan keuntugan yang banyak, sehingga memacu Toke 

yang lain untuk melakukan jual beli dengan sistem ini.
73

 Begitu yang 
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terjadi terhadap Bapak Zainal (Toke Kopi) penyebab saya melakukan 

transaksi ini karena masyarakat banyak melakukan jual beli borongan 

seperti ini, dan saya melihat bahwa mereka diuntungkan dengan jual 

beli yang mereka lakukan, mangkanya saya iku-ikutan membeli kopi 

secara boronga ini. 

           3.  Faktor Situasional  

Orang mungkin berperilaku tidak etis dalam situasi tertentu   

karena mereka tidak melihat jalan yang lebih baik. Kurang 

pengetahuan masyarakat terhadap jual beli yakni jual beli borongan 

demi memenuhi kebutuhan hidup mereka melakukanya.  

D. Pandanga Ekonomi Syariah Terhadap Jual Beli Kopi Secara Borongan 

Di Desa Pulo Geto Baru Kecamatan Merigi Kabupaten Kepahiang 

Dalam Al-Qur‟an terdapat Al-bai‟ yang direlevenkan dengan jual beli. 

Al bai‟ tampaknya sebagai kegiatan transaksi tidak hanya dipandang oleh 

AlQur‟an sebagai kegiatan ekonomi semata, tetapi syarat dan dimensi lain. 

teori dalam hukum islam mengajarkan setiap pemeluknya untuk selalu 

berusaha mencari karunia Allah dalam bermuamalat secara jujur dan benar, 

dan jual beli merupakan muamalat yang dihalalkan Allah Swt.  

Telah dikemukakan sebelumnya, bahwa profesi terbaik yang 

dikemukakan oleh Rasulullah SAW. salah satunya adalah jual beli. namun ada 

persyaratan yang diberikan Rasulullah SAW. yaitu jual beli atau pedagang 

yang mabrur atau bebas dasi unsur unsur penipuan baik dalam proses, kualitas 

dan objek yang diperdagangkan seperti halnya jual beli kopi secara borongan 

di Desa Pulo Geto Baru.
74
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Sebagai firman Allah dalam surat An-Nisa : 29  

ناكُمَْبِِلْبااطِلَِاِلَََّْٓاافَْتاكُوْفاَتِِااراةًَعانَْتػارااياَ َتَاْكُلُوْْٓاَاامْواالاكُمَْبػايػْ َاٰمانػُوْاَلَا ضٍَيػُّهااَالَّذِيْنا

َاِفََّ  َتػاقْتػُلُوْْٓاَاانػْفُساكُمْْۗ َوالَا
نْكُمْْۗ اكَاافاَبِكُمَْراحِيْمًاَمِّ اللّّٰ   

Artinnya; hai orang – orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu, dan janganlah kamu 

membunu dirimu, sesungguhnya Allah adalah maha penyayang kepadamu. 

(Q.S. An-Nisa : 29)
75

 

 

 

Dalam taransaksi jual beli kopi secara borongan di Desa Pulo Geto 

Baru ini harus memiliki etika dalam prinsif Islam yang mana meliputi 

meliputi empat kunci sukses yang diajarkan oleh Islam yaitu mengaplikasikan 

sifat siddiq, tablig, Amanah dan fatanah. Keempat sifat tersebut merupakan 

sifat-sifat penting yang harus sangat menonjol dalam kehidupan seorang 

pebisnis yang merupakan bagian dari pengimplementasian etika bisnis islam 

secara utuh. 

b. Siddiq (Jujur/benar) 

sifat jujur adalah salah satu sifat dalam Islam yang harus ada 

didalam diri seorang pebisnis. Kejujuran merupakan suatu cerminan 

dari Islam itu sendiri, yang selain itu juga merupakan kunci 

mendasar dalam suksesnya kegiatan suatu bisnis.
76

 

b. Amanah (Terpercaya) 
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Sifat Amanah dan juga kejujuran memiliki keterkaitan yang 

sangat erat karena sifat keduanya akan menimbulkan rasa aman dan 

kepercayaan dari orang-orang disekitar. Bagi seorang pebisnis, salah 

satunya yaitu menjaga kepercayaan pelanggan dengan memberikan 

pelayanan terbaik, produk yang berkualitas dan juga halal serta 

senantiasa menjaga kebersihan dari bahan dasar produk olahan yang 

kemudian dipasarkan.
77

 

e. Fatanah (Cerdas) 

Fatanah atau cerdas dapat juga diartikan sebagai seseorang yang 

memilliki pengetahuan yang luas. Sifat ini dapat dikatakan 

merupakan suatu strategi tertentu yang dilakukan untuk menghadapi 

ketatnya persaingan dalam dunia bisnis. 
78

 

f. Tabligh (Ramah dan Komunikatif) 

Sebagai seorang pebisnis para wirausahawan wajib 

menggunakan tutur kata yang sopan, bijaksana dan pas menuju 

sasaran konsumen maupun kolega bisnisnya. Dalam rangka 

penawaran produk tentulah skill ini sangat diperlukan agar 

konsumen ataupun pelanggan tertarik dan yakin untuk membeli 

produknya.
79

 

 

Dalam hukum jual beli borongan para ulama sepakat atas 

bolehnya jual beli borongan berdasarkan hadist Rasulullah sebagai 

berikut 
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1. Hadits rasulullah yang diriwayatkan Jabir ra. 

ُحااقالِةاََ
عنَجابرَرضىَاىللَعنوَأفَالنِبَص.ـَ.َنهنَعنَِالم

ُخااَبِراةَِواعانَِاَلُشنياإلََأفَتػاعالاماَ.َ)رواهَاخلمسةَإاؿَابنَ
والُمزابنِِةَُواِلم

 رتمذى(ماجوَوصحوَال
 Artinya : Dari Jabir ra. Bahwa Nabi Saw. melarang jual beli dengan 

cara muhaqallah (menjual biji-bijian dan tanaman dengan 

borongan yang masih samar ukurannya), mazabanah (menjual 

buah yang masih segar dan yang sudah kering dengan sukatan), 

mukhobarah ( menyewakan tanah untuk ditanami tumbuhan 

dengan syarat si pemilik tanah mendapatkan keuntugan 

setengah atau lebih dari hasilnya), dan tsunaya (penjualan 

dengan memakai pengecualian), kecuali jika ia jelas. Riwayat 

Imam lima kecuali Ibnu Majah, hadist shahih menurut 

Tarmizi.
80

 

2. Hadits Rasulullah yang di Riwatkan Oleh Abu Hurairah 

Salah satu syarat jual beli adalah wajib mengetahui barang 

yang hendak diperjualbelikan, baik wujud fisiknya barang ('ain), 

kadarnya maupun sifatnya, dengan tujuan menghindari adanya 

gharar (penipuan) yang mungkin saja terjadi. Nabi Muhammad 

SAW. bersabda:  

 نهىَعنَبيعَالغررَالنَّبَِصلىَالّلَّعاليوَوَسالِمَ.َقاؿعنَأبيَىريرةَ
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Artinnya“Dari Abu Hurairah radliyallahu „anhu: Sesungguhnya 

Nabi Rasulullah telah melarang dari jual beli gharar (penipuan) 

 

Hadis diatas menjelaskan bahwa apabila diketahui jumlah yang 

di kecualikan itu maka sah secara mutlak. Ada yang berkata: tidak sah 

secara mutlak. Larangan pengecualaian sebagian itu adalah karena 

tidak diketahui jumlah yang di kecualikan, sedangkan sesuatu yang 

diketahui jumlahnya, maka keluar dari larangan tersebut dan hadist 

kedua Rasulullah melarang jual beli Gharar.  

Adaapun menurut pendapat Ulama malikiyah mensyaratkan 

keabsahan jual beli borongan ini ada tujuh, yaitu: 

1. Objek jual beli harus dilihat dengan mata kepalah ketika sedang 

melakukan akad. Ulama Hanafiyah, syafi‟iyah, Hanabila sepakat 

dengan syarat ini maka gharar dan jahalah dapat di eliminasi.  

2. Penjual dan pembeli tidak mengetahui secara jelas kadar objek 

baik dari segi takaran, timbagan, ataupun hitunganya. Imam 

Ahmad menyatakan, jika penjual mengetahui kadar objek 

transaksi, maka ia tidak perlu menjualnya secara al-jizafu dengan 

kondisi ia mengetahui kadar transaksi, maka jual beli sah dan 

bersifat lazim namun makruh tanzih.  

3. Jual beli dilakukan atas sesuatu yang dibeli secara partai bukan 

per satuan. Akad al-jizafu diperbolehkan atas sesuatu yang bisa 

ditakar atau ditimbang, seperti biji-bijian atau sejenisnya. Jual beli 

al-jizafu tidak bisa dilakukan atas pakaian, kendaraan yang dapat 

dinilai persatunya.  

4. Objek transaksi dapat ditaksir oleh orang yang memiliki keahlian 

penaksiran. Akad al-jizafu tidak bisa dipraktekkan atas objek 

yang di taksir. Mazhab Syafe‟iyah sepakat atas syarat in.  
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5. Objek akad tidak boleh terlalu banyak sehingga sulit untuk 

ditaksir juga tidak terlalu sedikit sehingga mudah diketahui 

kuantitasnya.   

6. Tanah yang dipakai sebagai penimbun objek transaksi harus rata, 

sehingga kadar objek transaksi bisa ditaksir. Jika kondisi tanah 

mengunung maka kemungkinan kadar objek transaksi dapat 

berbeda. Jika kondisinya tidak rata maka keduanya memiliki hak 

khiyar.  

7.  Tidak diperbolehkan mengumpulkan jual beli barang yang tidak 

diketahui kadarnya secara jelas dengan barang yang diketahui 

kadarnya secara jelas, dalam satu akad. Berbagai syarat yang telah 

dipaparkan diatas dapat mengurangi bahkan menghindari 

timbulnya beberapa hal tidak diinginkan yang berdampak pada 

jual beli tidak berdasarkan suka sama suka. Walaupun, jual beli 

borongan diperbolehkan namun penjual dan pembeli hendaknya 

juga memperhatikan beberapa syarat diatas. Persyaratan yang 

dibuat oleh Ulama Malikiyah hakekatnya untuk kemaslahatan. 81 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami faktor-faktor yang 

mempegaruhi jual beli kopi secara borongan yang masih dalam proses 

pengeringan di Desa Pilo Geto Baru Kecamatan Merigi Kabupaten Kepahiang 

dari Faktor internal yaitu faktor yang memenuhi kebutuhan hidup sehari hari, 

dan Faktor mencari keuntugan.. Sedangkan Faktor Eksternal yang 

mempegaruhi jual beli borongan faktor budaya, referensi kelompok dan faktor 

situasional. dan pandangan Ekonomi Syariah terhadap jual beli kopi secara 

borongan yang dalam proses pengeringan ini tidak di perbolehkan karena 

taransaksi tersebut mengandung unsur gharar (mengandung resiko penipuan), 

mencelah barang yang di perjual belikan antara penjual dan pembeli untuk 

mengambil keuntungan yang secara batil. 
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 Dimyauddin Djuwaini, Ekonomi Dalam Persfektif Hadist Nabi, (Jakarta: Prenada media 

Group, 2015),hlm.76. 



 
 

70 
 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan rumusan masalah dari hasih penelitian, peneliti menarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pelaksaana jual beli kopi secara borongan di Desa Pulo Geto Baru 

Kecamatan 

Merigi Kabupaten Kepahiang yaitu toke kopi terlebih dahalu melihat 

langsung ke lokasi dan menganalisa kering kopi. cara takaran dilihat 

dari sistem karung, dalam beberapa bentuk jenis karung mempunyai 

takaran masing-masing. dalam bentuk sistem timbangan dilihat dari 

perkaleng kopi, dalam 1 kaleng terdiri dari 3 ½ kiloram, sistem harga 

dilihat dulu dari kualitas, kuantitas, dan kering kopi. Cara toke kopi 

melihat dari kualitas kuantitasnya dari musim kopi kualitas nya super 

(bagus). Alasan petani melaksanakan jual beli kopi secara borongan 

ini karena praktis tidak repot repot lagi jual langsung ke heler, 

memenuhi kebutuhan hidup, dan budaya yang telah menjadi tradisi di 

Desa Pulo Geto Baru tradisi. Alasan toke kopi, memenuhi kebutuhan 

hidup, mencari keuntugan, dan ikut ikutan karena menguntungkan.  

2. Faktor internal yaitu 1) memenuhi kebutuhan pokok 2) mencari 

keuntungan. Faktor Eksternal yaitu 1) faktor budaya, 2) referensi 

kelompok. 3) faktor situasional. 
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3. Pandangan Ekonomi syariah terhadap jual beli kopi secara borongan di 

Desa Pulo Geto Baru belum sesuai dengan ketentuan ekonomi Islam, 

saling mencelahkan barang yang diperjualbelikan,untung mengambil 

keuntungan yang batil dan mengandung unsusr Gharar, karena 

penjual tidak jujur terhadap si pembeli. 

B. Saran 

 

1. Kepada masyarakat khususnya pembeli jangan sampai melakukan 

kecurangan seperti halnya suatu takaran yang mencacatkan barang si 

penjual, begitu pula dengan si penjual, jangan berbohong terhadap 

transaksi yang dilakukan tersebut.  

2. Bagi penjual jangan terlalu berlebihan mencari keuntugan dan bagi 

pembeli jika mendapatkan untung lebih besar yang di borong 

sebaiknya mengembalikan sebagian keuntungan itu kepada si penjual.  

3. Bagi penjual sebaiknya jual langsung kopi ke heler supaya 

menguntungkan dari segi ekonomi 
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Demikian surat ini dibuat dengan sebenarnya untuk digunakan sebagai mestinya: 

 

 

 

                                                                          

                                                                          Pulo Geto Baru, 13 september 

2023 

 

 

                                                                                               Usman 

 

 

 

 

 

 

 

 

Surat keterangan wawancara 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama: Marlis 

Pekerjaan: petani kopi 

Menerangkan dengan sebenaarnya bahwa 

Nama: M. Hero Main Adha 

Nim  : 17681028 
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Prodi : Ekonomi Syariah 

Fakultas : Sayariah dan Ekonomi Islam 

Telah benar-benar mengadakan wawancara selama proses penelitian dalam rangka 

penyusunan skripsi yang berjudul “Tinjauan Ekonomi Syariah Terhadap Sistem 

Jual Beli Kopi Secara Borongan ( Studi kasus Desa Pulo Geto Baru Kecamatan 

Merigi Kabupaten Kepahiang)” 

 

Demikian surat ini dibuat dengan sebenarnya untuk digunakan sebagai mestinya: 

 

 

 

                                                                          

                                                                          Pulo Geto Baru, 11 september 

2023 

 

 

                                                                                               Marlis  

 

 

 

 

 

 

 

 

Surat keterangan wawancara 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama: Nubi 

Pekerjaan: petani 

Menerangkan dengan sebenaarnya bahwa 
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Nama: M. Hero Main Adha 

Nim  : 17681028 

Prodi : Ekonomi Syariah 

Fakultas : Sayariah dan Ekonomi Islam 

Telah benar-benar mengadakan wawancara selama proses penelitian dalam rangka 

penyusunan skripsi yang berjudul “Tinjauan Ekonomi Syariah Terhadap Sistem 

Jual Beli Kopi Secara Borongan ( Studi kasus Desa Pulo Geto Baru Kecamatan 

Merigi Kabupaten Kepahiang)” 

 

Demikian surat ini dibuat dengan sebenarnya untuk digunakan sebagai mestinya: 

 

 

 

                                                                          

                                                                          Pulo Geto Baru, 13 september 

2023 

 

 

                                                                                               Nubi  
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Wawancara bapak. Usman Petani kopi 

 

 

 

 

Wawancara bapak Marlis, Ibu murti, Ibu Mulya. Petani kopi 
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Wawancara Ibu Siti. Petani Kopi 

 

 

Keluarg bapak Riswanda. Pemborong Kopi 
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Wawancara Bapak Sugiman. Pemborong Kopi 

 

 

 

 

Wawancara Bapak Zainal. Pemborong kopi 
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Wawancara Bapak Nubi. Petani kopi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


